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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha dewasa ini mendapat per
hatian utama dari pemerintah guna memenuhi kebutuhan
penduduk yang semakin bertambah, dan semakin tingginya
tingkat peradaban manusia. Pemerintah menggalakkan pem
bangunan di berbagai sektor, salah satu diantaranya ada
lah sektor industri. Hal ini mendorong para pengusaha
baik pengusaha bermodal kuat maupun pengusaha bermodal
lemah untuk bergerak dalam bidang indgstri. Atas dasar
hal tersebut diatas, penulis merasa tertarik untuk le -
bih mengetahui perkembangan industri dewésa ini khusus
nya pada pabrik rokok. Untuk itu penulis mengambil Per
usahaan Rokok "X" sebagai obyek penelitian dalam rangka

penyusunan skripsi.

Para pengusaha baik yang bermodal kuat maupun
yang bermodal lemah akan selalu berusaha mencapai kema
juan dalam usahanya. Dengan semakin berkembangnya or -
ganisasi perusahaan, maka pekerjaan dan persoalan per
usahaan akan semakin rumit dan komplek , sehingga pim -
pinan tidak dapat mengurus pekerjaan setiap bagian seca

ra langsung.
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Dalam hal ini perlu pendelegasian sebagian tugas dan we
wenang pimpinan kepéda orang lain, untuk itu pimpinan
membutuhkan alat untuk mengadakan pengawasan dan_ untuk
mengetahui kemajuén yang telah dicapai dalam  kegiatan
usahanya. Internal control yang efektif sangat dibutuh
kan pimpinan dalam usahanya untuk meiindungi ha?ta mi -
lik perusahaan dan mengurangipemborosan, kecurangan ser
ta kerugian lain. Berdasarkan uraian diatas mendorong
“keinginan penulis untuk menunjukkan betapa pentingnya

pengendalian intern yang baik bagi perusahaan.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Mengingat betapa luasnya obyek perusahaan dan ju
ga terbatasnya waktu serta kemampuan pénulis, maka pem
bahasan internal control ini dibatasi pada masalah pe -
ngendalian intern terhadap persediaan khususnya  perse
diaan bahan baku tembakau. Cleh karena itu judul yang
dipilih adalah : "PERANAN INTERNAL CONTRCL PERSEDIAAN -

BAHAN BAKU TEVBAKAU PADA PERUSAHAAN ROKOK 'X' DI SURABAYA'.

Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengeta~
hui keadaan perusahaan secara umum, struktur organisasi,
juga prosedur akuntansi yang berhubungan dengan masalah
persediaan bahan baku yakni : prosedur permintaan pembe

lian bahan, dan penerimaan bahan, penyimpanan dan penge
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luaran bahan dari gudang, yang mana hal ini berguna un
tuk mengetahui segi-segi bengendalian yang lemah yang

memerlukan perbaikan lebih lanjut.

3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian adalah

1. Untuk mengetahui sistem internal control perusa
haan didalam mengamankan persediaan bahan baku
tembakau.

2. Untuk menilai internal control terhadap perse -
diaan bahan btku tembakau, agar aktiva tersebut
dapat dikelola secara efektif dan efisien, ter
hindar dari terjadinya pemborosan dan kecurang-
an yang dapat menghambat tercapainya tujuan per

usahaan.

Kegunaan penelitian adalah

1. Berguna bagi perusahaan untuk menyadari betapa
pentingnya internal control yang memadai bagi
pengamanan persediaan tembakau di dalam perusa
haan.

2. Berguna sebagai dasar pengambilan kebijaksanaan
kebijaksanaan pimpinan perusahaan dalam memper

timbangkan hal-hal yang dianggan perlu untuk -
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pengamanan persediaan bahan baku dalam perusa -

haan.

4, Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam rangka

penelitian gunapenyusunan. skripsi ini adalah

- Library Studi.
Penelitian ini dengan mempelajari beberapa 1li-
teratur dan buku-buku lain yang ada hubungannya
dengan pembahasan skripsi, dimaksudkan untuk
mendapatkan teori-teori yang akan digunakan se

bagai pedoman dalam membahas skripsi ini.

- Field Research.
Mengadakan interview dan pengumpulan data - data
yang relevan dengan penyusunan skripsi ini. Se
lain itu, juga dilakukan observasi terhadap ke

giatan yang dijalankan dalam perusahaan.

5. Permasalahan

Perusahaan Rokok "X'" didalam memproduksi hasil
produksi rokok, menggunakan bahan mentah yang terdiri
dari : tembakau, cengkeh dan saus. Untuk bahan baku

tembakau yang dipakai oleh perusahaan ada bermacam-ma-
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cam, Masing-masing jenis tembakau ini mempunyai kuali-
tas yang berbeda-beda, sehingga akan dihasilkan rokok -
rokok yang berbeda-beda pula baik jenis maupﬁn harganya.
Didalam pengolahan terhadap persediaan bahan baku temba
kau ini terdapat beberapa hal yang kurang baik yang da

pat disebutkan sebagai berikut

- Perusahaan melaksanakan pembelian tembakau, ti -
dak berdasarkan suatu Bon Permintaan Pembelian
untuk mempertanggung jawabkan terhadap bahan ba
ku yang dibeli.

- Pencatatan persediaan tembakau pada bagian pembu
kuan dilakukan secara global, tidak diadakan pen
catatan persediaan tembakau secara terpisah menu
rut jenisnya.

Hal ini dapat menimbulkan kesulitan didalam meng
adakan pengawasan terhadap setiap jenis temba -

-

kau di gudang.

Dengan demikian dapatlah diidentifikasikan masa-
lah pada perusahaan ini yaitu : lemahnya sistem inter -
nal control terhadap persediaan bahan baku tembakau khu

susnya, sehingga usaha peningkatan’ efisiensi dan efekti

fitas perusahaan ménjadi terganggu.
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6. Hipotesa Kerja

Dengan adanya permasalahan tersebut diatas, maka
penulis menyusun hipotesa sebagai berikut : jiké terja
di pelaksanaan internal control yang memadai pada perse
diaan bahan baku tembakau maka akan lebih mudah mening-

katkan efisiensi dan efektifitas perusahaan.

7. Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan pendahuluan, berisi uraian
tentang latar belakang, ruang lin;kup penelitian, tuju-
an dan kegunaan penelitian, metode penelitian yang dipa
kai, permasalahan, hipotesa kerja, serta sistematika -
pembahasan.

Bab kedua mengemukakan mengenai teori-teori yang
berhubungan dengan pembahasan terhadap internal control
persediaan. Bab ini diawali dengan uraian terhadap pe
ngertian internal control secara keseluruhan, ciri-ciri
pokok dan keterbatasan sistem internal control, kemudi-
an dikemukakan mengenai pengertian persediaan bahan ba
ku, pengelolaan persediaan, juga prosedur akuntansi yang
berhubungan dengan persediaan bahan baku. Uraian 1ain—'
nya meliputi metode pencatatan dan penilaian terhadap

persediaan serta sistem internal control persediaan ba

han baku.
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Bab ketiga menguraikan gambaran umum perusahaan
dan gambaran mengendi penyelenggaraan sistem internal -
control terhadap persediaan bahan baku tembakau dalam

perusahaan.

Bab keempat merupakan pembahasan mengenai masalah
masalah yang terjadi dalam perusahaan dengan menggunakan

landasan teori yang ada.

Bab kelima yang merupakan Bab terakhir dimana di
dalamnya akan memuat kesimpulan dari uraian yang terda -
pat dalam Bab-Bab sebelumnya. Selain itu, Bab ini juga
berisi saran-saran yang diberikan dengan tujuan kearah

perbaikan untuk kemajuan perusahaan.
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BAB 1II

LANDASAN TEORI

1. Pengertian Internal Contyol

Internal control atau sering disebut dengan pe -
ngendalian intern/pengawasan intern merupakan istilah
yang telah banyak digunakan dalam berbagai kepentingan.

Internal control dapat mempunyai arti sempit atau luas.

AICPA memberikan pengertian internal control da

lam arti yangluas sebagai berikut :

Internal control meliputi cara organisasi dan semua
cara-cara serta alat-alat yang terkoordinasi yang
digunakan didalam perusahaan dengan tujuan untuk
menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa
ketelitian dan kebenaran data akuntansi, memajukan
efisiensi didalam operasi, dan mendorong ketaatan
terhadap kebijaksanaan manajemen yang telah ditetap
kan lebih dahulu. 1

Menurut D. Hartanto, istilah pengawasan intern
dalam arti sempit disamakan dengan Internal Check, yang

diartikan sebagai berikut

Prosedur - prosedur mekanis untuk memeriksa keteli
tian dari data - data administrasi , seperti misal-
nya mencocokkan penjumlahan mendatar ( horizontal )

1a1CPA, Internal Control, Diterjemahkan oleh Su-
kamto, Yayasan Badan Penerbit Gajah Mada, Yogyakarta ,
1983, hal. 2.
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dengan penjumlahan melurus (vertikal)

Sedangkan dalam arti yang luas istilah.pengawas

an intern disamakan dengan Management Control, yaitu

-~

Suatu sistem yang meliputi semua cara-cara yang di
gunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengawasi /
mengendalikan (bohcren) perusahaan.

Dalam pengertian ini pengawasan intern meliputi
struktur organisasi, formulir-formulir dan prose -
dur-prosedur pembukuan dan laporan (administrasi ,
budget dan standar, pemeriksaan intern, dan seba
gainya). 3

Dari definisi diatas menunjukkan bahwa internal
check adalah bagian dari internal control atau manage-
ment control, Selain internal check, internal control
juga meliputi prosedur dan struktur organisasi serta
semua cara-cara yang dipergunakan manajemen dalam usa
ha mengawasi perusahaan agar tercapai suatu pengendali

an yang baik yang akan berguna untuk

- Mengamankan harta milik perusahaan,

- Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntan
si,

-~ Memajukan efisiensi dalam operasi,

- Mendorong ketaatan terhadap kebijaksanaan mana-

Jjemen yang telah ditetapkan lebih dahulu.

2D. Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan, Lembaga
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1981,
hal. 31,

3

Ibid, hal. 51.
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Internal control semakin penting bagi setiap ﬁer
usahaan. Kesadaran mengenai arti pentingnya  internal
control dapat disebabkan oleh faktor-faktor di bawah ;
ini

- Ruang lingkup dan luas perusahaan telah  berkem
bang sedemikian rupa dimana organisasi struktu -
ralnya telah menjadi kompleks dan luas.

Keadaan demikian membuat pimpinan tidak dapat se

cara langsung mengikuti dan mengawasi serta me -

ngendalikan segala kegiatan yang ada dalam  per
usahaan; untuk dapat mengendalikan berbagai ope
rasi secara efektif, manajemen harus bergantung

kepada berbagai laporan dan analisa yang benar.

~ Tanggung jawab utama untuk melindungi harta mi -
lik perusahaan dan untuk mencegah serta menemu
kan kesalahan dan penyelewengan terletak pada ma
najemen. Penyelenggaraan suatu sistem internal
control yang memadai adalah perlu dan tidak da -
pat diabaikan dengan maksud agar dapat menunai
kan tanggung jawab manajemen tersebut secara te,

pat.

~ Perlindungan yang diberikan oleh suatu sistem in
ternal control yang berfungsi secara baik adalah

sangat penting.
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‘Pekerjaan pengecekan yang dilakukan didalam sis-
tem internal control yang baik akan dapat mengu
rangi kemungkinan tidak diketemukannya kesa -
lahan atau pényelewengan yang akan tetap tidak
dapat diketahui untuk waktu yang lama, dan me -
mungkinkan manajemen menaruh suatu kepercayaan -

yang lebih besar terhadap kebenaran data.

\
kienurut Statement on Auditing Procedure (SAP) No.
33 pengertian dari Internal Control akan mencakup ac -
counting control/financial control dan administrative

control yang disebut sebagai berikut

Accounting control (kontrol akuntansi atau kontrol
keuangan) meliputi rencana organisasi dan semua me
tode serta prosedur yang terutama menyangkut dan -
berhubungan langsung dengan pengamanan kekayaan dan
dapat dipercayainya catatan keuangan.

Dalam kontrol iri biasanya termasuk pula sistem oto
risasi dan persetujuan (approval) , pemisahan fung
si mengenai pembukuan dan laporan akuntansi menge -
nai operasi atau penyimpanan aktiva, kontrol secara
physik atas aktiva dan pemeriksaan intern (internal
auditing).

Administrative control (kontrol administratif) meli
puti rencana organisasi dan semua metode serta pro
sedur yang terutama mengenai effisiensi operasi dan
ketaatan terhadap kebijaksanaan pimpinan dan biasa-
nya hanya berhubungan secara tidak langsung dengan,
catatan keuangan. Dalam control ini lazimnya terma
suk analisa statistik, penyelidikan waktu dan gerak,
laporan pelaksanaan, program latihan pegawai dan -
kontrol kualitas (mutu). 4

4Ruchyat Kosasih, Auditing Prinsip dan Prosedur,
Edisi Revisi, Cetakan Pertama, Penerbit Ananda Yogyakar
ta, 1981, hal. 102.
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Dalam accounting control terdapat beberapa unsur

yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut

~ Sistem otorisasi dan persetujuan, adalah berguna
untuk mengawasi agar transaksi dilaksanakan se -
suai dengan kebijaksanaan dengan cara menyetujui
secara tertulis pada dokumen tertentu.
Dalam sistem-persetujuan ini setiap pengeluaran
harus didasari pada pengesahan pengeluaran terse
but oleh orang yang berwenang untuk itu, maksud
nya agar setiap pengeluaran benar-benar merupa -
kan pengeluaran yang bersangkut paut dengan akti

vitas perusahaan.

- Pemisahan fungsi ini sangatlah penting. Dengan
.adanya pemisahan tugas ini maka tidak ada se -
orangpun yang dapat melakukan semua tahap dalam
transaksi secara lengkap dari awal sampai akhir.
Dengan demikian ada suatu pengecekan atas kecer
matan pekerjaan dan mempertinggi kemungkinan di
temukannya kesalahan-kesalahan atau kecurangan -

kecurangan dengan segera.

- Kontrol secara physik, berguna untuk menjaga agar
tidak ada pencurian dan perusakan terhadap akti
va perusahaan. Kerugian-kerugian karena kecu -
rangan juga akan berkurang jika ada alat penjaga

gaan secara physik,

SKRIPSI PERANAN INTERNAL CONTROL ... L ILYANI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

13

- Pemeriksaan intern sangat penting karena  dapat
menjaga agar.unsur~unsur lain tetap bérfungsi.
Dan adanya pemeriksaan intern ini dapat dinilai
kelemahan-kelemahan yang mungkin terdapat pada

sistem pengawasan intern itu sendiri.

Dalam administrative control unsur rencana orga-
nisasi sangatlah penting bagi pengawasan intern Kkarena
rencana organisasi akan banyak mempengaruhi proses peng
ambilan keputusan dalam pemberian wewenang dan pemisah-
an tugas untuk melaksanakan transaksi.

Sedangkan unsur-unsur yang lain yaitu

- Analisa statistik dapat memberikan informasi yang
‘berguna untuk mengadakan pengecekan terhadap da-
ta akuntansi.

- Penyelidikan waktu dan gerak membantu tercapai -
nya efisiensi yang lebib baik.

— Laporan pelaksanaan berguna untuk mengecek apa
kah pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan ren
cana yang disusun.

- Program latiban pegawai dimaksudkan untuk mening
katkan ketrampilan para pegawail yang tidak lang
sung akan mempengaruhi produktivitas dalam per -
usahaan,

- Kontrol kualitas diperlukan untuk menjaga agar -
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barang yang dihasilkan sesuai dengan yang diha -

rapkan.

2. Ciri-Ciri Pokok Sistem Internal Control

Suatu sistem internal control yang memuaskan ha

rus mencakup ciri-ciri khas seperti .di bawah ini

- Suatu struktur organisasi yang memisahkan tang -
gung jawab fungsional secara tepat.

- Suatu sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang
cukup yang berguna untuk mengadakan pengawasan -
akuntansi yang layak terhadap aktiva, utang-utang,
pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya.

- Praktek-praktek yang senat (sound) harus digunakan
dalam melaksanakan tugas-tugas dan fungsi - fungsi
setiap departemen dalam organisasi itu, dan

- Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai de -
ngan tanggung jawabnya. 5

Ciri-ciri pokok diatas masing-masing sangét penting dan
merupakan dasar bagi suatu sistem internal control yang
baik, sehingga kelemahan-kelemahan/kekurangan-kekurangan
vang ada pada salah satu diantaranya biasanya akan meng
hambat sistem itu bekerja dengan baik,

tisalnya, dalam hal sistem wewenang dan prosedur penca -
catan, tidak adanya suatu sistem pemberian wewenang dan
prosedur pencatatan untuk pengawasan akuntansi yang da -
pat dianggap cukup efektif tanpa adanya pegawai yang mam

pu melaksanakan berbagai prosedur yang telah ditetapkan

SATCPA, Op cit, hal. 3.

SKRIPSI PERANAN INTERNAL CONTROL ... L ILYANI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

15

agar sistem tersebut dapat berjalan ﬁengan baik. Dalam
membicarakan masing-masing ciri-ciri pokok diatas hendak
nya tetap diingat tentang saling hubungan antara satu de
ngan yang lain. Untuk lebih jelasnya masing-masing akan

dijelaskan sebagai berikut

a. Struktur organisasi.

Dewaéa ini perkembangan dunia usaha sedemikian pe
satnya sehingga persoalan-persoalan didalam per -
usahaan akan semakin kompleks. Dalam banyak hal
pimpinan tidak dapat lagi melakukan pengawasan se
cara pribadi terhadap jalannya operasi perusahaan.
Dalam keadaan demikian ini maka pembentukan suatu
struktur organisasi yang tepat adalah sangat pen
ting sekali, Struktur organisasi yang tepat itu
akan berbeda-beda antara perusahaan yang satu de
ngan yang lain, Hal ini tergantung pada jenis
perusahaan, luas perusahaan, banyaknya cabang - ca
bang perusahaan, dan lain-lain.

Meskipun demikian, pada umumnya suatu organisasi
yang memuaskan haruslah sederhana dalam arti bah
wa suatu kesederhanaan demikian ini adalah mengun
tungkan jika ditinjau dari sudut pandangan ekono-
mi, dan struktur organisasi haruslah fleksibel da

lam arti bila ada perubahan keadaan tidak akan
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mengganggu susunan organisasi yang ada secara ber
arti. Selain itu jﬁga hendaknya organisasi terse
but menunjukkan secara tegas batas-batas wewenang
dan tanggung jawab maéing—masing bagian dalam or-
ganisasi perusahaan.

Jadi struktur organisasi yang memisahkan tanggung
jawab fungsional secara tepat merupakan salah sa
tu unsur internal control yang memuaskan. Tetapi
apabila ditinjau dari segi efisiensi, kemungkinan
ada keterbatasan terhadap pemisahan fungsi terse
but karena keterbatasannya jumlah karyawan yang
menanganinya.

Untuk itu perlu diperhatikan dalam hal pembagian
pekerjaan hendaknya ada pemisahan fungsi antara -
mereka yang mempunyal inisiatif atau mengotorisir
transaksi, dengan mereka yang melaksanakan tran -
saksi, dan juga mereka yang bertanggung jawab atas
aktiva, utang, biaya atau pendapatan sebagai ha -
sil dari transaksi,

Dengan demikian diharapkan dapat mencegah terjadi
nya kecurangan-kecurangan didalam perusahaan dan
sekaligus akan dapatlah saling mencek pekerjaan

para petugas,
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b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan.

Suatu sistem wewenang dan prosedur pencataéan da
lam suatu perusahaan merupakan alat bagi ménaje~
men untuk mengadakan pengawasan terhadap operasi
dan transaksi-transaksi yang terjadi, dan juga
untuk mengklasifikasikan data didalam  struktur
rekening-rekening yang formal yang biasanya dise
but dengan Daftar Susunan Rekening (Chart of Ac-
counts).

Alat-alat yang dipergunakan untuk pengawaéan ter
hadap operasi dan transaksi adalah berupa catat
an-catatan yang asli, catatan-catatan dan formu
lir-formulir yang telah dirancang dengan tepat,
perencanaan arus yang logis dalam melaksanakan -
pencatatan dan prosedur pengesahan diantara ba -
gian-bagian dalam organisasi.

Dan agar prosedur-prosedur yang sudah ditetapkan
dapat dipabhami oleh semua orang yang terlibat da

lam organisasi perusahaan, maka disusun suatu pe

doman prosedur yang memuat bentuk-bentuk formu -

lir, petunjuk-petunjuk yang berhubungan dengan
arus pencatatan dan prosedur pengesahan,

Berikut ini akan diuraikan mengenai formulir
Formulir adalah berupa suatu blangko yang diguna

kan untuk melakukan pencatatan suatu transaksi.
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Dan formulir yang dapat dipakai dalam suatu per-
usahaan mempunyai peranan/kegunaan yang . menurut
Cecil Gillespie dalam bukunya : '"Accounting Sys -
tems Procedures and Methods" disebutkan sebagai

berikut

1. To determine the results of operations.
This function involves : (a) what in sys-
tems work is known as distribution ( meaning
abstracting quantity and dollar informa -
tion from business papers) and (b) the pro
duction of reports for the management.

2. To keep track of assets and liabilities of
the business.
This function involves keeping accounts of
various kinds : cash, accounts with cuto -
mers, accounts with creditors, accounts for
equipment, accounts with proprietors, and
so forth.

3. To get things done : to purpose materials
or goods for resale, to instruct the fac -
tory to produce, to instruct the warehouse
employees to fill orders and the shipping
clerks to ship them, and so forth.

In this connection, the various order pro-
cedures in a business come to mind.

4, To facilitate planning of business activi-
ties, follow-up of performance, and adjust-
ment of plans. Thus, (a) production plan-
ning and production order procedures are
operated to tell the factory what to pro -
duce and when to produce it, (b) actual -
production is compared with planned produc
tion and (¢) adjusted production schedules
are made in the light of current and expec
ted factory performance, inventories, un -
filled customer's order, and expected sa -
les. 6

609cil Gillespie, Accounting Systems : Procedures and Ne -
thods, Prentice Hall of India, New Delhi, 1982, hal. 1.
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Menurut Urs. Zaki Baridwan,Ak dalam bukunya yang
berjudul : "Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur
dan Metode', kegunaan/peranan formulir disebutkan

sebagai berikut

a. Untuk menentukan hasil kegiatan perusahaan.
Peranan ini dapat dilihat dari pekerjaan
membuat distribusi dan pembuatan laporan -
laporan untuk pimpinan,

b. Untuk menjaga aktiva-aktiva dan hutang - hu
tang perusahaan.
Peranan ini dapat dilihat dari penggunaan
rekening-rekening sehingga dapat diketahuil
saldo-saldo masing-masing rekening.

¢. Untuk memerintahkan mengerjakan suatu pe -
kerjaan.
Peranan ini dapat dilihat antara lain dari
penggunaan Surat Perintah Pengiriman untuk
mengirim barang-barang dan penggunaan Su -
rat Permintaan Pembelian agar dibelikan ba
rang-barang yang dibutuhkan.

d. Untuk memudahkan penyusunan rencana-renca-

na kegiatan, penilaian hasil-hasilnya dan
penyesuaian rencana-rencana.
Peranan ini dapat dilihat dari penggunaan
rencana produksi yang akan digunakan untuk
menilai kegiatan produksi, kemudian kalau
diperlukan mengadakan perubahan terhadap -
rencana tadi. 7

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa formulir
sangat berperanan dalam suatu sistem akuntansi,
dan formulir akan dipergunakan oleh berbagai ba -

gian dalam perusahaan sesual dengan masing-masing

7Zaki Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan -
Metode, Edisi Kedua, Cetakan Ketiga, Bagian Penerbit Akademi Akun-
tansi YKPN Yogyakarta, 1981, hal. 4.
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prosedur yang telah ditetapkan. Untuk itu hen -
daknya formulir direncanakan dengan sebaik -baik
nya. Apabila formulir itu dipakai sebagai bukti
suatu transaksi, biasanya akan dibuat dengan tem
busan-tembusan.

Berapa banyaknya tembusan yang harus dibuat akan
berbeda-beda sesuai dengan kegunaan dan kebutuh-
an. Untuk membuat formulir, ada 4(empat) prin -

sip dasar yang dikemukakan yaitu

1. Bilamana sesuatu harus dicatat dalam sua
tu formulir karena suatu keharusan, seper
ti pesanan-pesanan, permintaan-permintaan,
catatan-catatan, faktur dan sebagainya.

2. Jika suatu informasi harus dicatat ber -
ulangkali, maka penggunaan formulir mengu
rangi waktu yang dibutuhkan untuk menulis
informasi itu. :

3. Suatu formulir harus digunakan, jika per
lu memiliki semua informasi pada formulir
itu ditempat yang sama, oleh karena infor
masi itu memungkinkan suatu pengecekan -
yang segera terhadap kelengkapan dari ca
tatan.

4. Suatu formulir harus digunakan untuk mene
tapkan tanggung jawab. §

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan da -
lam merencanakan formulir, hal-hal tersebut oleh

Drs. Zaki Baridwan,Ak dalam bukunya Sistem Akun

BR. Soemita, Sistem-Sistem Akunting (Accounting
Systems) I, Penerbit Sinar Baru, Bandung, 1981,hal.102.
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tansi disebutkan sebagai berikut

1. Formulir yang direncanakan harus berisi se
mua informasi yang dibutuhkan, untuk kolom
kolom yang akan diisi dengan angka, harus
dipastikan bahwa kolom-kolom itu cukup le
bar sehingga akan cukup untuk menampung -
angka-angka tersebut.

Kata-kata yang selalu dituliskan dalam for
mulir sebaiknya dicetak sehingga tidak per
lu menulis berulang-ulang:

2. Formulir-formulir yang dibuat dengan mema
kai tembusan, sebaiknya warnanya dibeda-be
dakan dan pada masing-masing tembusan dice
tak nama bagian yang akan diberi tembusan.

3. Sedapat mungkin semua formulir-formulir di
beri nomor urut yang dicetak, hal ini da -
pat berguna sebagai alat pengawasan.

4. Perlu ditentukan jumlah penggunaanformulir
dalam satu periode agar penyediaannya da
pat direncanakan dan tidak sampai kehabis-
an. 9

Dalam hubungannya dengan internal control, formu-
lir juga harus memuat data adanya otorisasi yang
memadai, misalnya penggunaan dengan tanda tangan
yang harus dibubuhkan cleh pejabat yang bertang -

gung jawab/yang mempunyai wewenang untuk itu.

¢. Praktek-praktek yang sehat.
Yang dimaksud dengan praktek-praktek yang sehat
ini adalah setiap pegawai perusahaan didalam me -
‘laksanakan tugasnya selalu sesuai dengan prosedur

yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

9Zaki Baridwan, Op cit, hal. 42.
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Praktek-praktek yang sehat ini berlaku untuk se
luruh prosedur yang ada. Prosedur-prosedur yang
dianut harus memuat langkah-langkah yang diperlu
kan untuk memberi persetujuan atas transaksi -
transaksi, pencatatan dan penyelenggaraan penyim
panan aktiva.

Hal ini biasanya dicapai dengan jalan pembagian
tugas dan tanggung jawab sehingga tidak ada se -
orang petugaspun yang dapat melakukan semua ta
hap transaksi secara lengkap dalam suatu perusa
haan, dan bila struktur organisasi dan prosedur
yang disusun perusahaan sudah dapat memisahkan -
antara tugas dan wewenang masing-masing Dbagian
secara jelas, maka pekerjaan suatu bagian akan -
langsung dicek oleh bagian yang lain. Sehingga
kemungkiﬂan dapat ditemukannya kesalahan-kesalah
an/kecurangan-kecurangan dengan segera.

Jadi praktek-praktek yang sehat yang diikuti da
lam pelaksanaan tugas setiap bagian dalam organi

sasi perusahaan akan besar pengaruhnya terhadap

efektifitas internal control dan efisiensi usaha.

Pegawai yang cukup cakap.
Suatu sistem internal control yang dapat berfung

si dengan tepat itu tidak hanya tergantung pada
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rencana organisasi yang efektif, prosedur-prose -
dur dan praktek-praktek yang cukup baik saja, akan
tetapi juga tergantung pada pemilihan pegawai-pe-
gawai dengan kecakapan dan pengalaman yang diper
lukan untuk menjalankan prosedur-prosedur yang te
lah ditetapkan. Selain itu perlu diperhafikan -
tingkat kejujurannya. Walaupun pelaksananya ahli
akan tetapi tidak jujur, maka tujuan intemal control ti
dak dapat tercapai. Cleh sebab itu dalam memilih
pegawail perusahaan hendaknya memperhatikan -
kedua syarat tersebut yaitu ahli dalam pekerjaan
dan jujur dalam bertugas.

Untuk mendapatkan pegawai yang tingkat kecakapan-
nya memenuhi syarat yang diperlukan untuk menja -
bat suatu fungsi tertentu dalam suatu perusahaan,
perlu dilakukan seleksi sejak awal penerimaan pe
gawai baru, selanjutnya diadakan latihan - latihan
apabila pegawai sudah diterima bekerja dalam per
usahaan. Dengan demikian dapatlah diharapkan pe
kerjaan yang dilakukan sesual dengan kemampuan ma
sing-masing pegawalil.

Selain keempat ciri-ciri pokok yang telah diurai-
kan diatas, diperlukan juga beberapa pengawasan
tambahan untuk menjamin berlakunya sistem inter -

nal control dengan baik.
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Pengawasan-pengawasan tambahaa tersevut terdiri -

dari

1. Laporan-laporan.

2. Standard atau budget.

3. Staff audit intern.

Masing-masinh pengawasan tambahan akan dibahas di

bawah ini.

Ad. 1. Laporan-laporan.
Laporan biasanya dibuat oieh suatu bagian dalam
perusﬁhaan, sebagai alat untuk mempertanggung ja
wabkan tugas-tugasnya kepada pimpinan, maksudnya
agar pimpinan dapat mengetahui sampai seberapa -
Jauh pekeirjau.n-pekerjaan yang dilaksanakan.
Laporan sangat penting fungsinya sebagai bahan in
formasi dan dasar pengambilan keputusan bagi pi -
Fak manajemen. Untuk itu dirasa perlu disusun su
atu laporan yang mana laporan tersebut dapat di -
buat secara rutin setiap hari, setiap minggu atau
pun setiap bulan, atau dapat juga berdasarkan sua
tu fase tertentu dari perusahaan. .
Agar suatu laporan dapat berfungsi dengan baik ,

hendaknya dapat memenuhi prinsip-prinsip dasar di

halaman berikut ini.
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1. Pertanggung jawaban, yaitu prinsip yang -
menghendaki bahwa laporan itu harus disusun
sesuai dengan tanggung jawab bagian-bagian
dalam perusahaan., Laporan-laporan seperti
ini dibuat bertingkat sesuai dengan ting -
kat-tingkat yang ada dalam struktur organi
sasi.

2. Pengecualian, yaitu prinsip yang menghen -
‘ daki bahwa laporan yang disusun itu hendak
nya menunjukkan hal-hal yang menyimpang da
ri standard atau budgetnya.
Maksud dari prinsip ini ialah agar manaje
men dapat memusatkan perhatiannya pada hal
hal yang menyimpang tersebut.

3. Perbandingan, yaitu prinsip yang menghen -
daki bahwa laporan yang disusun itu hendak
nya dibandingkan dengan data lain agar le
bih mempunyai arti. Perbandingan ini da -
pat dilakukan dengan standard/budget atau
dengan realisasi periode sebelumnya.

4, Ringkas, yaitu prinsip bahwa laporan vyang
dibuat untuk bagian yang lebih tinggi ha -
rus lebih ringkas, sehingga dapat memberi
kan ruang lingkup yang lebih luas.

5. Komentar, yaitu prinsip bahwa laporan itu
sebaiknya juga berisi beberapa komentar da
ri pihak yang menyusun. Maksud pemberian
komentar ini adalah agar pembaca  laporan
tersebut dapat segera mengetahui hal -- hal
yang penting yang ada dalam laporan terse-
but., 10

Untuk memperoleh manfaat laporan yang maksimal ,
disamping prinsip-prinsip dasar diatas, perlu di
perhatikan pula dalam hal pelaporan hendaknya dij
lakukan tepat pada waktunya supaya tindakan korek

si yang perlu diambil tidak akan terlambat.

107aki Baridwan, Op cit, hal. 11.
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Dan informasi yang dilaporkan harus teliti, dapat
dipercaya, serta dengan pertimbangan biaya pene -

tapan laporan yang minimum.

Ad. 2, Standard atau Pudget.
Standard ini dipakai sebagai suatu ukuran untuk
mengevaluasi hasil pekerjaan yang dilakukan oleh
bagian-bagian yang ada dalam suatu perusahaan,
Standard ini dapat berbentuk : biaya standard, pe
ngontrolan mutu dan perencanaan produksi, budget
penjualan, budget investasi dan lain-lain. Terle
pas dari jenisnya, semua standard bertujuan mem -
bentuk ukuran yang akan dapat dipakai sebagai ba
han perbandingan, peniléian dan analisa selama
berlangsungnya dan setelah selesainya periode yang
bersangkutan dengan standard tersebut.
Standard yang merupakan alat untuk mengukur reali
sasi ini sangat efektif untuk pengontrolan terha
dap kemungkinan kecurangan yang terjadi dalam per
usahaan. Oleh karena itu perlu adanya penetapan
standard yang baik. Berbagai cara dapat diguna -
kan didalam menetapkan standard, tergantung pada
kebutuhan situasi dalam perusahaan. Sebagai con
toh, salah satu cara yang dapat dipakai adalah me

netapkan standar dengan cara mendasarkan rata-ra-
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ta dari pekerjaan yang sesungguhnya.

Misalnya : dari 100 Kg tembakau campur yang dise
rahkan kepada pekerja dapat menjadi 51.000 batang
rokok. Hal ini berarti standard untuk 1 Kg akan
menjadi 510 batang rokok (yaitu 51.000 dibagi de
ngan 100).

Adalah lebih efektif apabila cara penetapan stan-
dard yang digunakan dengan mendasarkan rata -rata
dari pekerjaan yang sesungguhnya itu diawasi.
Jadi sama dengan cara yang disebutkan diatas, te
tapi diadakan pengawasan lebih baik atas pekerja
an yang dilakukan. Untuk itu ternyata dari 100Kg
tembakau campur dapat menjadi 52.500 batang rokok.
Hal ini berarti standard untuk 1 Kg akan mengha -
silkan 525 batang rokok (yaitu 52.500 dibagi de -~
ngan 100).

Dengan adanya standard ini maka penyimpangan - pe
nyimpangan yang mungkin akan terjadi dapat diketa
hui dengan membandingkan antara realisasi deﬂgan
standardnya, sehingga dapat diambil tindakan per

baikan lebih lanjut.

Ad. 3. Staff Audit Intern.
Staff audit intern merupakan suatu bagian dalam

perusahaan yang tugasnya melakukan pemeriksaan -
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terhadap pelaksanaan prosedur-prosedur yang te -
lah ditetapkan. Karena prosedur itu disusun de
ngan tujuan untuk mengadakan suatu sistem inter
nal control maka pekerjaan staff audit intern -
ini adalah untuk menilai keefektifan alat - alat
atau cara-cara pengendalian intern yang lain.
Hasil pemeriksaan dan penilaian ini berguna bagi
manajemen untuk mengetahui apakah pelaksanaan -
kerja sesuatu atau menyimpang dari kebijaksanaan
yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Petugas audit intern harus mempunyai kebebasan
dalam hal memberi nasehat manajemen atau saran
saran mengenai setiap kekurangan-kekurangan yang
ada, membantu manajemen untuk menemukan  adanya
kecurangan atau penggelapan, memberikan penerang
an tentang kebijaksanaan-kebijaksanaan manajemen
kepada seluruh pegawai perusahaan.

Staff audit intern dalam suatu perusahaan dapat
merupakan suatu fungsi staff yang bertanggung ja
wab kepada controller. Dapat pula merupakan -
staff dari Direksi atau staff dari Kepala Bagian
Akuntansi. Akan tetapi sebaiknya staff audit in
tern merupakan staff dari Direksi, agar sikap
independent terhadap bagian lainnya dapat diper

tahankan,
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Meskipun demikian haruslah dijaga agar terdapat
suatu sistem kerjasama yang baik antara audit
intern dengan bagian lain dalam organisasi per -

usahaan.

3. Keterbatasan Sistem Internal Control

Sistem internal control diciptakan oleh manusia
untuk mengatasi kemungkinan terjadinya kesalahan-kesa -~
lahan atau pengelapan yang akan merugikan perusahaan.
Namun internal control tidaklah dimaksudkan untuk me -
niadakan semua kemungkinan terjadinya kesalahan atau
penggelapan, karena tidak ada sistem internal control
yang sempurna untuk menjamin tidak terjadinya penyele -
wengan. Jadi meskipun sistem internal control telah di
susun dengan sebaik-baiknya, masih ada batas-batas ter
tentu yang tidak memungkinkan internal control yang me
muaskan ini tercapai.

Batas-batas tersebut adalah : ‘

a. P ersekongkolan (Collusion),
Adanya persekongkolan ini akan merusak sistem in
ternal control, sehingga tidak ada pemisahan -
fungsi seperti yang tercermin dalam rencana cdan
prosedur perusahaan., Internal control mengusaha

kan agar persekongkolan ini dapat dihindari de -
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ngan cara misalnya

mengharuskan adanya giliran be}tugas, keharusan
mengambil cuti untuk dicek pada saat cuti, la -
rangan menjalankan tugas-tugas yang bertentangan
oleh mereka yang mempunyai hubungan kekeluargaan.
Akan tetapi hal ini tidak berarti internal con -
trol dapat menjamin bahwa persekongkolan tidak

terjadi.

b. Biaya.

Suatu pengendalian adalah berguna dan diperlukan
untuk berlangsungnya pelaksanaan operasi yang
efisien dan mencegah tindakan yang dapat merugi
kan perusahaan. Di dalam penyelenggaraan sistem
pengendalian intern harus juga mempertimbangkan

antara biaya dan kegunaannya. Hal ini disebab -
kan kemungkinan biaya yang dikeluarkan untuk me
ngendalikan hal-hal tertentu bisa melebihi kegu

naan/manfaat yang akan diperoleh.

¢. Kelemahan manusia.
Suatu sistem dan prosedur yang telah ditetapkén
terlebih dahulu, dilaksanakan secara rutin. Hal
ini akan menimbulkan rasa jenuh bagi orang-orang
yang terlibat didalamnya, sehingga kemungkiﬁan -

orang tersebut melakukan kesalahan.
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Misalnya, orang-orang yang memberikan parafnya
. secara rutin dapat berbuat ceroboh dengan mem

beri paraf secara otomatis tanpa benar - benar

melakukan pengawasan terlebih dahulu.

Keadaan demikian ini membuka kesempatan  Dbagi

orang yang bermaksud untuk melakukan kecurang-

an.

4. Pengertian Persediaan Bahan Baku

Setiap perusahaan selalu mengadakan persediaan
dalam usahanya untuk menjamin kelangsungan hidup per .
usahaan. Tanpa adanya persediaan, maka perusahaan -
akan dihadapkan pada resiko suatu saat tidak dapat -
memenuhi keinginan konsumen yang memerlukan _barang
yang dihasilkan. Hal ini dapat terjadi karena barang
tersebut tidak selamanya tersedia pada setiap saat
yang berarti pula bahwa perusahaan akan kehilangan ke
sempatan untuk mendapatkan keuntungan yang seharusnya

diperoleh.

Menurut Drs. Al. Haryono Jusup, Ak persediaan

4
didefinisikan sebagai berikut

Persediaan adalah barang-barang yang dimiliki oleh
perusahaan pada suatu saat tertentu, dengan mak -
sud untuk dijual kembali baik secara langsung mau
pun melalui proses produksi dalam siklus operasi
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normal perusahaan; dalam hal ini termasuk pula ba -
rang-barang yang masih berada dalam proses produksi
atau yang menunggu untuk digunakan. 11

Sedangkan Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan

definisi persediaan sebagai berikut

Persediaan biasanya hanya meliputi barang-barang -
yang nyata yang diadakan untuk dijual kembali (mela
lui proses produksi atau secara langsung) dalam pe
riode siklus normal dari perusahaan (termasuk pula
barang-barang dalam proses produksi atau yang me -
nunggu untuk digunakan, 12

Selanjutnya Ikatan Akuntan Indonesia didalam bu

kunya Prinsip Akuntansi Indonesia menyebutkan bahwa

Istilah persediaan yang digunakan untuk -menyatakan
sesuatu jumlah barang yang berwujud, yang :

a. Dimiliki untuk dijual, dalam kegiatan perdagang-
an sehari-hari (barang dagangan/barang jadi).

b. Ada dalam proses produksi untuk diselesaikan, ke
mudian dijual (barang dalam pengerjaan/pengolah-
an).

c. Akan dipakai sendiri dalam produksi barang-ba -
rang jadi atau jasa-jasa yang akan dijual (bahan
baku).

Jadi persediaan yang dimiliki oleh perusahaan adalah
berbeda-beda jenis dan komposisinya, tergantung pada je

nis usaha perusahaan.

11A1. Haryono Jusup, Dasar-Dasar Akuntansi 2,Edi
si 1, Cetakan Pertama, Bagian Penerbitan rakultas Ekonomi
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1978, hal. 122.

121katan Akuntan Indonesia, Prinsip-Prinsip Akun
tansi Indonesia, Jakarta, 1974, hal. 55,

131bid, hal. 57.
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Dan jenis usaha perusahaan ini dapat dibedakan antara
perusahaan dagang dan perusahaan industri. Perusahaan
dagang adalah perusahaan yang membeli barang dén menju
alnya kembali tanpa berubah bentuk barang, dan persedia
an yang ada terdiri atas satu kelompok yang biasanya
disebut Persediaan Barang Dagangan. Sedangkan perusaha
an industri adalah perusahaan yang membeli bahan dan me
rubah bentuknya melalui proses produksi untuk kemudian
dijual, dan persediaan yang dimiliki dibedakan menjadi
beberapa kelompok yaitu : persediaan bahan baku, perse
diaan bahan pembantu, persediaan barang dalam proses
dan. persediaan barang jadi. Dalam skripsi ini pembahas
annya hanya mengenai persediaan bahan baku, sesuai de -

ngan judul yang tertulis didepan.

Menurut. Drs. Zaki Baridwan, Ak dalam bukunya
Intermediate Accounting mengemukakan pengertian bahan -
baku sebagai berikut : "Bahan baku adalah barang-barang
yang akan menjadi bagian dari produk jadi yang dengan

mudah dapat diikuti biayanya". 14

Sedangkan pengertian persediaan bahan baku menu

rut Drs. Sofjan Assauri adalah sebagai berikut

1472k Baridwan, Intermediate Accounting, Edisi 3
Cetakan Kedua, Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi Uni -
versitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1981, hal. 113.
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Persediaan Bahan Baku (Raw Material Stock) yaitu
persediaan dari barang-barang berwujud yang diguna
kan dalam proses produksi, barang mana dapat di -
peroleh dari sumber-sumber alam ataupun dibeli dari
supplier atau perusahaan yang menghasilkan bahan ba
ku bagi perusahaan pabrik yang menggunakannya. 15

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
persediaan bahan baku adalah barang - barang berwujud
yang diperoleh dari sumber-sumber alam ataupun dibeli
dari supplier, yang mana barang-barang tersebut dimi -
liki dan digunakan oleh perusahaan dalam proses produk
si untuk menghasilkan produk jadi yang akan dijual.

Dan persediaan bahan baku ini perlu diadakan dalam se -
tiap perusahaan, karena dapat memberikan manfaat bagi

perusahaan, antara lain berguna untuk dapat

- Mencapai penggunaan mesin yang optimal.

- Menghilangkan resiko kehabisan bahan ataupun re-
siko keterlambatan datangnya bahan yang dibutuh-
kan oleh perusahaan.

- Mempertahankan stabilitas (kelancaran) operasi
perusahaan.

Jadi pada dasarnya persediaan bahan baku yang selalu di
adakan akan memperlancar jalannya operasi perusahaan da
lam memprodusir barang-barang untuk dapat memenuhi kebu’
tuhan konsumen. Dengan demikian resiko penundaan pro -

duksi dapat dihindari.

1930fjan Assauri, Management Produksi, Lembaga
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia , 1978,
hal., 179.
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3. Pengelolaan Persediaan

Seperti yang kita ketahui bahwa setiap perusaha
an perlu mengadakan persediaan untuk menjamin kelang -
sungan hidup perusahaannya. Untuk mengadakan persedia
an ini dibutuhkan sejumlah modal yang diinvestasikan da
lam persediaan tersebut. Oleh karena itu perlu penge
lolaan persediaan yang direncanakan dan dikendalikan se

cara wajar.

Fungsi pengelolaan persediaan secara luas meli-
puti pengarahan arus dan penanganan bahan secara wajar,
milai dari penerimaan, penyimpanan bahan di gud-rg, men
jadi barang dalam proses dan barang jadi. Adapun opera
si bahan yang efektif akan meliputi fungsi pengelolaan
persediaan untuk merencanakan dan mengenaalikan perse -
diaan pada tingkat yang optimum.

Pengelolaan persediaan akan mempengaruhi setiap fungsi
dalam perusahaan seperti fungsi-fungsi:penjualan, pro -
duksi, pembelian, akuntansi, dan administrasi.

Dan tingkat persediaan yang optimum harus dikembangkan
dengan memperhatikan semua kebutuhan untuk produksi,pen

jadwalan, biaya dan keinginan para konsumen.

Di dalam fungsi pengelolaan persediaan ini, pe -
rencanaan persediaan adalah berhubungan dengan penentu

an komposisi persediaan, penentuan waktu atau penjadwal
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an, dan lokasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan per -
usahaan yang diproyeksikan. Sedangkan pengendalian per
sediaan adalah meliputi pengendalian kuantitas dalam ba
tas-batas yang direncanakan, dan perlindungan fisik per
sediaan. Pengendalian kuantitas dalam batas-batas yang
direncanakan %ersebut bertujuan untuk menghindari keku
rangan bahan yang dipakai, dengan tidak terlalu ban;ak
modal yang terikat padanya, karena kekurangan persedia-
an bahan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
jalannya proses produksi menjadi terhambat. Dilain pi
hak, pengendalian kuantitas ini bertujuan menghindari
suatu persediaan yang berlebihan yang akan dapat merugi
kan perusahaan karena lebih banyaknya modal yang terta
nam dengan adanya persediaan.

Pengendalian persediaan yang berupa perlindungan fisik
persediaan adalah sangat penting sekali, karena perse -
diaan terdiriidari benda fisik dan untuk menjaga agar
tidak ada pencurian terhadap persediaan barang tersebut
maka tempat penyimpanannya perlu dijaga. Selain itu -
sistem pengelolaan pengendalian persediaan ini juga men
cakup tentang pengadaan inventarisasi secara periodik-
terhadap persediaan yang ada.

Kemudian diadakan pencocokkan dengan catatan - catatan
persediaan yang bersangkutan, agar dapat diketahui sam

pai seberapa jauh pengawasan fisik benar-benar efektif.
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Apabila terdapat selisih atau perbedaan penting , maka
perbedaan tersebut harus diselidiki sebab-Sebabnya, dan

diadakan koreksi.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa pengelolaan
yang wajar terhadap persediaan sangatlah penting bagi
semua jenis perusahaan, karena kegiatan ini dapat mem -
pengaruhi efektifitas dan efisiensi perusahaan. Tetapi
perlu ditegaskaﬁ bahwa dengan adanya pengelolaan pe;se
diaan secara wajar ini tidak berarti akan dapat menghi
langkan sama sekali resiko yang timbul, misalnya resiko
yang timbul akibat adanya persediaan yang berlebihan -

atau terlalu kecil ini hanya dapat dikurangi menjadi se

kecil mungkin.

Suatu pengelolaan persediaan yang efektif harus
lah direncanakan dan diarahkan. Ada beberapa faktor
atau kondisi-kondisi tertentu yang merupakan prasyarat
untuk mencapai pengelolaan persediaan yang paling ber
hasil menurut J.B. Heckert disebutkan antara lain ada. -
lah : i

1. Penetapan tanggung jawab dan kewenangan yang je
las sehubungan dengan persediaan. C

2. Sasaran-sasaran dan kebijaksanaan-kebijaksanaan
yang dirumuskan dengan baik.

3. Fasilitas-fasilitas penggudangan dan penyelengga
an yang cukup.

4, Klasifikasi dan identifikasi persediaan secara
wajar. :

5. Standardisasi dan simplifikasi persediaan.
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6. Catatan-catatan dan laporan-laporan yang cukup.
7. Tenaga kerja yang memuaskan, 16

Ad. 1. Tanggung jawab dan kewenangan pengelolaan perse-

diaan.

Pendelegasian tanggung jawab dan kewenangan seca
ra wajar sangat penting dalam setiap organisasi
perusahaan., Tanggung jawab dapat diartikan Sﬁba
gai penugasan pekerjaan dari kewajiban spesifik
untuk dilakukan oleh seseorang dengan sebaik-ba-
iknya. Sedangkan kewenangan adalah meliputi hak
untuk membuat keputusan, hak untuk memberi perin
tah, dan untuk meminta ketaatan terhadap instruk
si-instruksi yang berhubungan dengan pelaksanaan
permintaan. Jadi tanggung jawab harus disertai
dengan koordinasi yang wajar, maka harus ditetap
kan tanggung jawab dan kewenangan yang jelas un-
tuk setiap fase pengelolaan persediaan. Dan pe
nentuan mengenai siapa yang harus bertanggung ja

wab untuk persediaan ini akan tergantung ..:i be

sarnya organisasi, jenis organisasi, jenis pro - .

duk yang dihasilkan, kebutuhan konsumen dan mo

del pimpinan perusahaan.

165, 3. Heckert, Controllership, Edisi Ketiga, Pe

nerbit Erlangga, Jakarta, 1983, hal. 522,
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Sasaran-sasaran dan kebijaksanaan-kebijaksanaan
persediaan,

Setiap anggota organisasi perusahaan yang ber -
tanggung jawab untuk melaksanakan keinginan pim
pinan dalam hubungan dgngan persediaan harus me
mahami sungguh-sungguh aturan-aturan  bertindak
yang akan menjadi pedoman bagi orang yang ber -
sangkutan. Mengenai kebijaksanaan—kebijaksanéan
umum yang akan mengatur akumulasi peisediaan juga
mengenai fungsi-fungsi yang berhubungan dalam
suatu perusahaan, harus dibuat pada tingkat pim

pinan tertinggi.

Fasilitas penggudangan dan penyelenggaraan.

Fasilitas-fasilitas penggudangan dan penyelengga
raan yang cukup sangatlah penting. Tidak ada
prosedur yang sekalipun telah direncanakan de -
ngan sangat baik, bisa berhasil dalam suatu bi
dang penggudangan atau penyimpanan barang  yang
tidak terorganisir. Apabila fasilitas penyiﬁpgn
an tidak terorganisir, maka akan timbul berbagai
kesulitan, misalnya kemungkinan ada barang - ba
rang yang tidak dapat ditemukan sehingga akan di
beli bahan-bahan yang sebenarnya tidak perlu di

beli.
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Namun perlu juga diperhatikan bahwa fasilitas-fa
silitas yang tersedia tidak boleh terlalu luas

sehingga menimbulkan biaya pengendalian dan pe -

nyimpanan yang tidak perlu.

. Klasifikasi dan identifikasi persediaan.

Persediaan dalam suatu perusahaan industri biasa

nya meliputi : bahan baku, bahan pelengkap/pem - "

bantu, barang dalam pengolahan, dan barang jadi.
Dalam suatu perusahaan, klasifikasi persediaan
ini harus dikenal dalam menetapkan anggaran dan
sistem pengendalian persediaan serta memberi ke
yakinan bahwa persediaan telah dicatat sebagaima
na mestinya. Dalam setiap klasifikasi biasanya
ada berbagai macam persediaan yang harus diiden-
tifikasikan secara cermat, agar arus bahan da
pat dilaporkan secara benar. Apabila ada bahan

yang diidentifikasikan secara tidak wajar, maka
kemungkinan dapat terjadi penundaan produksi ka
rena bahan yang salah dimasukkan dalam sesuatu
garis produk, bisa juga terjadi barang yang di
minta dilaporkan sebagai barang lain, hal ini
membuat pengendalian akuntansi menjadi tidak ber

guna.
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Ad. 5. Standardisasi dan simplifikasi persediaan.
Standardisasi bertujuan untuk mengurangi banyak
nya jenis/unsur persediaan agar dapat mémudahkan
pengendaliannya, dan-untuk menetapkan Kkemungkin
an dapat ditukarkannya berbagai bagian dan pro
duk yang telah siap diolah, serta untuk menetap-
kan standard kualitas bahan. Simpiifikasi hanya
menyangkut eliminasi Jjenis dan ukuran produk
yang berlebihan. Eliminasi produk yang tidak di
jual .akan dapat memberikan kontribusi besar un -
tuk mengurangi persediaan yang harus diselengga-

rakan.

Ad. 6. Catatan-catatan dan laporan-laporan.
Catatan-catatan dan laporan-laporan yang cukup
akan diperlukan didalam perencanaan dan usaha pe
ngembangan sistem pengendalian persediaan.
Catatan-catatan persediaan harus berisi informa-
si untuk memenuhi kebutuhan para staf pembelian,

produksi, penjualan, dan keuangan.

Ad. 7. Tenaga kerja yang memuaskan.
Pengelolaan persediaan tidak dapat dicapai mela-
lui penetapan prosedur-prosedur dan penyelengga

raan catatan pembukuan, tetapi didapatkan mela -
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lui tindakan manusia itu sendiri. Seseorang ha
rus mempunyai inisiatif yang cukup untuk mene -
laah catatan-catatan dan mengambil tindékan-—tin
dakan perbaikan. Hal ini tidak dapat hanya ada
pada jenjang pimpinan saja, tetapi harus sampai
pada méreka yang diberi tanggung jawab khusus

terhadap pengendalian persediaan.

Dengan adanya suatu pengelolaan persediaan bahan

baku yang wajar akan memberikan keuntungan - keuntungan

antara

SKRIPSI

lain adalah sebagai berikut

Dapat mengurangi resiko kecurangan atau kecurian
persediaan bahan baku.

Dapat mengurangi pemborosan yang timbul dari pe
nyelenggaraan persediaan yang berlebihan, keru -
sakan, kekunoan dan lain-lain,

Menghindari resiko penundaan produksi karena ke
habisan bahan-bahan yang diperlukan untuk proses
produksi.

Menekan investasi modal dalam persediaan pada -~
suatu tingkat yang minimum.

Dapat mengurangi investasi dalam fasilitas pergu
dangan.

Dengan adanya pengendalian yang wajar dan infor-
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masi yang tersedia tentang persediaan, akan me -

mungkinkan pelaksanaan pembelian yang lebih baik.

Jadi suatu perencanaan dan pengendalian persedia
an bahan baku memerlukan Suétu rencana yang terkoordina
si dehgan baik yang dapat dimengerti oleh setiap bagian
dalam organisasi perusahaan. Selain itu juga harus di
kembangkan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-pro
sedur untuk mendorong arus informasi dan untuk mengkoor
dinasikan aktivitas-aktivitas masing-masing Bagian/fung
si dalam hubungan dengan pengelolaan persediaan bahan

baku.

an Bahan Baku

Prosedur akuntansi yang berhubungan dengan perse
diaan bahan baku adalah : prosedur permintaan pembelian
sampai penerimaannya, dan penyimpan bahan di gudang ,
serta pengeluaran bahan untuk pemakaian dalam proses -

produksi.,

Untuk dapat melaksanakan prosedur-prosedur tersé
but dengan efektif agar dapat terhindar dari resiko ter
jadinya kecurangan atau penggelapan yang akan merugikan
perusahaan{ maka harus ada beberapa bagian yang mena -~

ngani persediaan bahan baku, bagian-bagian tersebut ada
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lah

Bagian pembelian.

Bagian gudang.
~ Bagian produksi.
- Bagian akuntansi.

- Bagian keuangan.

Di dalam perusahaan industri, biasanya bahan - ba
han baku disimpan di gudang dan seorang petugas menger
jakan kartu-kartu gudang untuk setiap jenis bahan baku.
Dan pada tiap kartu gudang perlu dicantumkan jumlah per
sediaan minimum dan persediaan maksimum pada setiap kar
tu. Dengan adanya penetapan tingkat persediaan minimum
tersebut dapat diketahui bilamana perusahaan perlu meng
adakan pembelian kembali, dengan demikian resikeo keha -
bisan bahan baku dapat dihindari. Sedangkan jumlah per
sediaan maksimum yang dicantumkan pada kartu gudang ter
sebut akan berguna untuk menghindari adanya persediaan

yang berlebihan,

Apabila persediaan bahan baku tertentu telah men
dekati persediaan minimumnya, maka petugas gudang terse
but mengisi formulir permintaan pembelian bahan yang di

kirimkan ke bagian pembelian setelah disetujui oleh ke

pala bagiannya.
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Formulir ini biasanya dibuat rangkap dva, yang mana -
lembar asli dikirimkan ke bagian pembelian, sedangkan
lembar keduanya digunakan sebagai arsip oleh bagian
yang meminta pembelian.

Bagian pembelian hendaknya selalu mengadakan peneliti
an terhadap supplier-supplier.  Kemudian dengan berda
sarkan formulir permintaan pembelian yang diterima ma
ka bagian pembelian membuat surat pesanan pembelian' -
(Order Pembelian) kepada supplier. Dalam order pembe
lian ini diperinci data mengenai kuantitas, uraian, har
ga, nomor formulir, cara penyerahan maupun tanggal pe
nyerahan barang. Order pembelian dapat dibuat rangkap
lima, yang didistribusikan masing-masing sebagai ber -

ikut

- Iembar pertama, dikirimkan ke pibak supplier.

- lembar kedua, dikirim ke bagian penerimaan dan
digunakan untuk mengecek barang-barang yang akan
diterima.

- Lembar ketiga untuk bagian yang meminta pembeli
an.

- Lembar keempat untuk bagian akuntansi.

- Lembar kelima sebagai arsip bagian pembelian.

Setelah barang diterima dan sele¢sal dihitung -
oleh bagian penerimaan, selanjutnya bagian ini memberi

laporan kepada bagian pembelian dengan membuat laporan
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penerimaan barang yang terdiri dari beberapa rangkap.
Selain untuk bagian pembelian, laporan penerimaan ba -

rang tersebut juga dikirimkan ke bagian antara ‘lain

- Untuk bagian gudang, sebagai perintah penyimpan-
an barang yang diterima.

- Untuk bagian akuntansi, digunakan sebagai alat
pengecekan faktur.

- Satu copy yang disimpan sebagai arsip.

Bagian pembelian mencocokkan laporan penerimaan
barang dengan order pembeliannya.  Dan barang - barang
yang telah diperiksa oleh bagian penerimaan yang telah
terbukti sesuai dengan pesanan, dikirimkan ke bagian gu
dang untuk disimpan.

Bagian gudang mencocokkan barang yang diterima tersebut
dengan tembusan laporan penerimaan barang, juga dengan
tembusan order pembelian. Kemudian berdasarkan  kedua
tembusan tersebut petugas gudang menyelenggarakan kartu
gudang untuk tiap-tiap jenis bahan baku.

Prosedur diatas memberikan suatu sistem pengecekkan in-
tern yang cukup untuk dapat menghindari adanya kesalah
an dan kecurangan penerimaan barang, kecuali jika ada
statu kerjasama atau persekongkolan antara dua  bagian
atau lebih, yang merupakan keterbatasan dari sistem in-

ternal control.
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Disamping pengiriman barang yang dipesan itu
supplier juga.akan mengirimkan faktur pembelian yang di
terima oleh bﬁgian pembelian, kemudian diteruskan ke ba
gian pembukuan (hutang). Apabila telah disetujui untuk
dibayar, maka pembayaran akan dilakukan oleh bagian ke-
uangan.

Selanjutnya dalam proses produksi apabila bagian
produksi memerlukan bahan baku tersebut, maka bagian -
ini membuat Surat Permintaan Pemakaian Bahan yang diki
rimkan ke bagian Gudang, yang mana tembusan (copy) dari
Surat Permintaan Barang Keluar.ini juga dikirim ke ba -
gian Akuntansi. Dengan berdasarkan surat permintaan -
tersebut maka. bagian gudang mengeluarkan bahan yang di
minta oleh bagian produksi, sedangkan baéian akuntansi
mencatat pengurangan jumlah persediaan bahan serta pem

bebanannya pada biaya produksi.

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diberikan
contoh anus dokumen:prosedur pembelian bahan sampai di
simpan di gudang dalam suatu perusahaan seperti yang da

pat dilihat pada Gambar 1 halaman 48,

Keterangan Gambar 1

- Bagian gudang meminta pembelian bahan ke bagian
pembelian dengan membuat Formulir Permintaan Pem

belian (FBB) rangkap dua).
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~ Bagian pembelian mengirim Order Pembelian  (OP)
rangkap lima, masing-masing ke supplier, bagian
penerimaan, bagian gudang, bagian akunténsi, dan
arsip bagian pembelian.

- Barang diterima oleh Bagian Penerimaan,diperiksa
apakah sesuai antara order dengan barang yang di
terima.

- Bagian penerimaan membuat Laporan Penerimaan Ba
rang (LPB) dan didistribusikan masing-masing lem
bar ke bagian pembelian, bagian gudang, bagian
akuntansi dan satu lembar sebagai arsip pihak
yang membuatnya.

«~ Faktur (F) dari supplier yang diterima oleh bagi
an pembelian, dicocokkan dengan order pembelian
dan laporan penerimaan barang, lalu diteruskan -
ke bagian akuntansi untuk dibuat otorisasi pemba

yaran.

- Barang dikirim ke gudang untuk di simpan.

7. Metode Pencatatan Persediaan

Metode yang digunakan dalam hubungannya  dengan

pencatatan persediaan ada 2(dua) yaitu :

a. Metode fisik.

Dalam metode fisik jumlah persediaan ditentukan
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dengan cara mengadakan perhitungah terhadap fi -
sik persediaan yang ada. Penggunaan metode ini
mengharuskan adanya perhitungan persediaan ba -~
rang yang ada pada tanggal penyusunan laporan ke
uangan, untuk mengetahui jumlah persediaan yang
masih ada dan perhitungan harga pokoknya.

Dalam metode fisik mutasi persediaan tidak di -
ikuti dalam buku-buku, tidak diselenggarakan pen
catatan yang terus menerus mengenai jumlah perse
diaan yang ada. Jika perusahaan melakukan pembe
lian barang, maka pembelian itu dicatat dalam re
kening pembelian. Karena tidak ada catatan muta
si persediaan barang, maka harga pokok penjualan
tidak dapat diketahui sewaktu-waktu.

Harga pokok penjualan baru dapat dihitung apabi-
la telah dilakukan perhitungan persediaan akhir.
Metode fisik ini juga mempunyai kelemahan dalam
hal apabila diinginkan laporan keuangan jangka
pendek (interim), maka ada keharusan mengadakan
suatu perhitungan fisik atas persediaan barang.
Jika persediaag barang yang dimiliki oleh perusé
haan mempunyai jenis dan jumlah yang banyak, ma
ka akan dibutubkan waktu yang cukup lama  untuk
mengadakan perhitungan fisik dan sebagai akibat-

nya penyajian laporan keuangan akan terlambat.
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b. Metode perpetual.
Dalam metode perpefual, setiap perubahan dalam -
persediaan akan diikuti dengan pencatatan dalam
rekening persediaan, sehingga jumlah persediaan
yang ada pada setiap saat dapat diketahui, dengan
melihat kolom saldo dalam rekening persediaan -
yvang memuat jumlah kuantitas dan harga perolehan
nya.
Dalam metode ini setiap jenis persediaan akan di
buatkan rekening sendiri-sendiri yang merupakan
buku pembantu persediaan. Perincian dalam buku
pembantu dapat diawasi dari rekening kontrol per
sediaan dalam buku besar.
Keuntungan utama dari penggunaan metode ini ada
lah dapat digunakan untuk mengawasi barang-ba -
rang didalam gudang, dan memudahkan ~ benyusunan
neraca dan laporan rugi/laba jangka pendek tanpa
melakukan perhitungan fisik terlebih dahulu da -
lam usaha mengetahui jumlah persediaan akhir.
Meskipun demikian, setidak-tidaknya setahun seka
1li perlu dilakukan pengecekan apakah jumlah pef
sedizan didalam gudang sesuai dengan jumlah da -
lam rekening persediaan. Apabila terdapat seli
sih jumlah persediaan antara hasil perhitungan -

fisik dengan saldo rekening persediaan, maka per
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lu diteliti sebab-sebab terjadinya perbedaan -~
itu. Selisih persediaan yang terjadi tidak ter
masuk dalam harga pokok penjualan, selisih ter
sebut akan dicatat dalam rekening selisih perse
diaan. Jadi rekening harga pokok penjualan ha
nya menunjukkan harga pokok barang-barang yang
dijual. ©Dalam hal ini berbeda dengan metode fi
sik, karena kekurangan atau kelebihan persedia
an dalam metode fisik akan tercampur dalam har

ga pokok penjualan.

8. Penilaian Persediaan

Penilaian persediaan barang dimaksudkan untuk
menentukan nilai persediaan yang dicantumkan dalam né
raca pada akhir tahun buku dan nilai yang akan dibeban
kan sebagai harga pokok barang yang dijual pada perio-

de tahun buku yang berikutnya.

Menurut Drs. Zaki Baridwan, Ak dalam  bukunya
Intermediate Accounting, ada 3(tiga) metode penilaian

persediaan yaitu :

"a, Metode harga pokok.
b. Metode harga pokok atau harga pasar yang lebih

rendah, dan
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c. Metode harga jual".17

Ad. a. Metode'harga.pokok.

Pada umumnya peréediaan dalam suatu perusaha
an akan dinyatakan dalam neraca sebesar har
ga pokok/perolehannya.

Dalam metode ini harga pokok persediaan da-
pat ditentukan dengan cara - cara sebagai -

berikut

- FIFO (Firs-in First Out).
-~ LIFO (Last-in First Qut).

- Rata-rata Tertimbang.

Dalam metode FIFO (First-in First Out),harga
pokok persediaan akan dibebankan sesuai de -
ngan urutan terjadinya.

Apabila ada penjualan atau pemakaian barang
barang, maka harga pokok yang dibebankan ter
sebut adalah harga pokok yang paling terdahu
lu, disusul dengan yang masuk berikutnya.
Dan persediaan akhir dibebani dengan harga

pokok terakhir,

175a%i Baridwan, Op cit, hal. 140.
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Dalam metode LIFO (last-in First Qut), untuk -
penjualan atau pemakaian barang-barang yang di
-keluarkan dari gudang akan dibebani dengan har
ga pokok pembelian yang terakhir, disusul de -

ngan yang sebelumnya.

Dan persediaan akhir akan dibebani dengan harga
pokok pembelian yang terdahulu yakni yang perta
ma dan berikutnya.

Sedangkan dalam metode rata-rata tertimbang, -
suatu penjualan atau pemakaian barang - barang
untuk produksi akan dibebani dengan harga pokok
rata-rata dimana harga tersebut dipengaruhi oleh
jumlah barang yang diperolehnya pada masing - ma
sing harganya. Perhitungan harga pokok rata-ra
ta adalah sama dengan jumlah dari harga pokok /
perolehan masing-masing dikalikan dengan kuanti
tasnya.

Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan
didalam memilih metode-metode penilaian diatag,
menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya
Prinsip-Prinsip Akuntansi Indonesia disebutkan

sebagai berikut

1. Dalam keadaan harga menunjukkan gejala
yang konstan, tidak ada pembedaan memilih
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salah satu dari ketiga cara diatas.

2, Dalam keadaan ekonomi terdapat kenaikan -
harga terus menerus, LIFO memberi gambar
an yang lebih realistis pada perhitungan
income dan memberi gambaran yang menyim -
pang dari keadaan yang sebenarnya pada ne
raca; bila perhitungan income yang diuta-
makan, maka dalam keadaan demikian, LIFO
yang paling sesuai.

3. Dalam keadaan ekonomi terdapat penurunan

harga terus menerus, maka FIFO memberikan
gambaran mengenai persediaan pada neraca
mendekati keadaan yang sebenarnya pada
waktu itu, sedang pada perhitungan rugi -
laba memberi gambaran lebih daripada har
ga yang sebenarnya pada waktu itu.
Tetapi karena pengeluaran untuk kelebihan
itu sudah benar-benar dilakukan maka se -
baiknya dibebankan pada perhitungan rugi-
laba hingga dengan demikian FIFQO yang pa
ling sesuai. 18

Ad; b. Metode harga pokok atau harga pasar yang lebih
rendah.
Metode ini merupakan penyimpangan dari penilaian
atas dasar harga pokok/perolehan. Hal ini dapat
dibenarkan dalam keadaan tertentu, yaitu apabila
manfaat dari persediaan tidak lagi sepadan dalam
arti lebih rendah dari harga pokoknya.
Misalnya, karena adanya kerusakan fisik, susut |,

perubahan tingkat harga atau sebab-sebab lain, ma

ka persediaan dinyatakan sebesar harga terendah

181katan Akuntansi Indonesia, Op cit, hal. 60.
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antara harga pokok dan harga pasar. Jika harga
pokoknya lebih rendah dari harga pasar méka akan
digunakan harga pokok, tetapi jika hargd pasar
ternyata lebih rendah dari harga pokok maka akan
dipilih harga pasar.

Dalam buku Prinsip Akuntansi Indonesia, Harga Pa

sar diartikan sebagai berikut

Bila menggunakan lover of cost or market ,
yang dimaksud market adalah Nilai Ganti pada
saat itu (current replacement cost) yang di
dapat dengan cara membeli atau memproduksi -
menurut keadaan, tercuali

a. Harga pasar (market) tidak boleh melebihi
nilai bersihnya yang dapat direalisasikan.
(Misalnya : penaksiran harga jual dalam
kegiatan perdagangan sehari-hari dikurangi.
biaya-biaya yang dapat diperkirakan ter -
lebih dahulu untuk penyelesaiannya atau
untuk penjualannya), dan

b. Market tidak boleh lebih rendah dari pada
nilai bersihnya yang dapat direalisasikan
sesudah dikurangi dengan keuntungan yang
normal. 19

Nilai bersih yang dapat direalisasikan merupakan
batas maksimum atau batas teratas yang diperke -
nankan untuk mencantumkan persediaan. Nilai ber
sih yang dapat direalisasikan dikurangi laba nor
mal merupakan batas minimum dimana nilai perse -

diaan barang tidak boleh lebih rendah.

191hid, hal. 61.
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Untuk menentukan besarnya nilai persediaan yang
akan dicantumkan dalam neraca, maka jumlah yang
lebilk rendah antara harga pokok dengan ﬁarga pa
sar tersebut akan dibandingkan dengan batas ter
atas dan batas terbawahnya.

Apabila jumlah yang lebih rendah itu masih dalam
batas-batas teratas dan terbawah, maka jumlah -
yang lebih rendah tersebut yang akan dicantumkan
dalam neraca. Tetapi apabila jumlah yang 1lebih
rendah tersebut diluar batas teratas atau diba -
wah batas terbawah, maka persediaan akan dinilai

dengan batas teratas atau batas terbawah.

Ad. c. Metode harga jual.
Penyimpangan'lain dari prinsip harga pokok dalam
penilaian pefsediaan adalah dengan mencantumkan
persediaan dengan harga jual bersihnya. Metode
ini biasanya dilakukan untuk persediaan dari I..
sil pertanian/peternakan, produk dari tambang lo
gam mulia.

Penyimpangan ini dapat diterima apabila memenuhi.

syarat-syarat

- Adanya kepastian bahwa barang-barang itu dapat
segera dijual dengan harga yang telah ditetap-

kan.
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~ Merupakan produk standard yang pasarnya mampu
menampung.

- Sulit ditentukan harga pokoknya.

Apabila persediaan dicantumkan dalam neraca sebe
sar harga jual bersihnya, maka metode penilaian
yang digunakan hendaknya dijelaskan dalam neraca.
Didalam penilaian persediaan, metode yang diguna
kan untuk menentukan/menilai persediaan dalam su
atu perusahaan haruslah dilaksanakan secara kon
sisten, artinya metode yang digunakan pada suatu
tahun harus sama dengan metode yang digunakan pa

da tahun-tahun sebelumnya.

9., Sistem Internal Control Persediaan Bahan Baku

Suatu internal control yang baik atas persediaan
bahan baku menuntit adanya pemisahan fungsi antara pi -
hak-pihak

- Yang menyimpan (mencatat dalam kartu gudang).
- Yang mencatat (pencatatan dalam administrasi per
sediaan di kantor). |

- Yang memerlukannya (harus menanda tangani bon pe

ngeluaran barang untuk pemakaian).
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Sedangkan pemisahan fungsi dalam hubungannya de
ngan pembelian bahan baku harus ada pemisahan fungsi
pembelian dari penerimaan barang, pencatatannya, dan -
pembayarannya, Juga pemisahén fungsi dalam hal pembuku
an persediaan, hendaknya penyelenggaraan buku besar per
sediaan dilakukan oleh orang yang berlainan dengan yang

menyelénggarakan buku tambahan.

Disamping itu, ada beberapa hal yang penting da

lam sistem internal control persediaan bahan yang dapat

disebutkan seperti dibawah ini

1. Persediaan harus dilindungi dengan baik. Perlin
dungan ini dengan memperhatikan barang-barang -
yang mudah terbakar atau yang mudah berkarat di
atur sedemikian rupa, sehingga resiko kebakaran
atau perkaratan dapat dikurangi/diperkecil.
Selain itu, perlu diperhatikan tempat penyimpan
an yang cukup aman terhadap pencurian, dan cara

penyimpanan harus tertib dan teratur.

2. Pemindahan bahan baku dari satu lokasi ke lokasi
yang lain harus dilakukan sesuai dengan persetu-
juan yang tepat, bahan-bahan hanya boleh dikelu
arkan berdasarkan bon permintaan yang tel%h dise

tujui oleh petugas yang berwenang.
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Prosedur permintaan pembelian, pemesanan dan pem

belian harus tepat dan dikontrol secara teratur.

. Bagian penerimaan barang harus mencatat seluruh

fakta yang ada untuk semua barang yang diterima,.

Pengaturan pembukuan atas persediaan yang dilaku
kan menurut metode perpetual, catatan-catatan ha
rus dibuat sedemikian rupa sehingga dapat menun
jukkan bertambah atau berkurangnya persediaan

dan saldo persediaan pada setiap saat.

Catatan-catatan persediaan dan sistem pengendali
an persediaan yang lainnya perlu ditelaah dan di
analisa untuk menetapkan setiap kelemahan yang

mungkin terjadi.

Inventarisasi fisik secara periodik harus diada-

kan dalam setiap perusahaan, dan mencocokkan ha

silnya dengan saldo persediaan menurut pembukuan.

Bila terdapat perbedaan/selisih, maka selisih -
tersebut harus diselidiki sebab-sebabnya, diper

tanggung jawabkan dan dikoreksi.

Persediaan barang sebaiknya diassuransikan terha
dap resiko rusaknya barang-barang akibat kebakar

an atau bencana-bencana yang lain.
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9. Para tenaga kerja yang berhubungan dengan perse-
diaan perlu dievaluasi tingkat kecakapannya dan

kejujurannya.

Jadi untuk mencapai éfektifitas maksimum dalam
sistem internal control persediaan, maka catatan-catat-
an harus dilakukan dengan cermat dan lengkap. Catatan
pembukuan hendaknya dapat menunjukkan/menggambarkan arus
bahan yang mulai dari penerimaan sampai diserahkan un -
tuk pemakaian.

Selain itu harus ada koordinasi dalam aktivitas-aktivi-
tas pada berbagai tingkat operasi. Dan agar sistem in-
ternal control persediaan bahan dapat berfungsi secara
wajar maka hak terhadap bahan baku harus.dibatasi pada
pegawai-pegawai tertentu.

Untuk itu bahan baku perlu ditempatkan dalam suatu tem
pat yang aman, ditetapkan tanggung jawab untuk tempat
penyimpanan itu, dan pengeluaran bahan harus dilakukan
sesuai dengan prosedur-prosedur yang telah disetujui -

oleh pejabat yang berwenang.
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STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN ROKOK "X".

DI SURABAYA

1.” Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan Rokok "X" ini didirikan pada tangéal
7 Juli 1976 dan beflokasi di Surabaya. Sejak pertama
kali didirikan perusahaan ini mempunyai prinsip lebih
mengutamakan mutu dari barang yang dihasilkan, agar pa
ra konsumen merasa puas atas produk yang dihasilkan.
Prinsip ini selalu dipegangnya didalam menjalankan per
usahaan, misalnya dengan selalu memperhatikan selera pa
ra konsumen tanpa mengurangi ukuran-ukuran atau kuali -

tas-kualitas dari barang yang dihasilkan tersebut.

Pada tahapan pertama perusahaan didirikan ternya
ta sering mengalami hambatan-hambatan yang sangat berar
ti, sehingga saat itu sering sekali perusahaan menderi
ta kerugian, Namun berkat keuletan atau ketangguhan
pengelola perusahaan, keinginan tersebut ternyata sudah
dapat diwujudkan dalam kenyataan seperti sekarang ini ;
bahkan lambat laun perusahaan ini semakin banyak dike -

nal oleh masyarakat.

62
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2. Struktur Organisasi Perusahaan
Didalam suatu perusahaan, struktur organisasi
yang dibentuk harus dapat memisahkan tanggung jawab

fungsional secara tepat. Struktur organisasi perusaha
an dibentuk dengan maksud agar dapat membantu dalam pe
nyusunan kerja serta pembagian kerja yang tepat sesuai

dengan keahliannya masing-masing. Dan struktur organi-
sasi harus memungkinkan adanya suatu koordinasi usaha ,
kerjasama secara efektif diantara semua bagian atau jen
jang manajemen kearah pelaksanaan aktivitas untuk menca

pal tujuan perusahaan.

Pada Perusahaan Rokok "X" ini bentuk struktur
organisasinya adalah organisasi Garis. Untuk lebih je
lasnya struktur organisasi tersebut dapat dilihat pada

Gambar 2 halaman 64.

Keterangan Gambar 3.

Direktur
Mengawasi pekerjaan wakil direktur serta memin-
ta pertanggung jawaban tentang pekerjaan yang

telah dilakukan oleh Wakil Direktur.

Wakil Direktur.
~ Sebagai penanggung jawab organisasi perusaha

an secara keseluruhan.
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- Mengadakan rencana umum dalam bidang organisa
si perusahaan,

- Mengadakan pengawasan terhadap pelakéanaan da
ri rencana-rencana yang telah ditetapkan.

- Menerima laporan-laporan dari bawahan.

Kabag Produksi.
- Bertanggung jawab atas kelancaran proses pro
duksi.
- Menjaga kualitas dan kuantitas produksi sesuai

dengan apa yang telah digariskan.

Bagian pengolahan.

- Bertanggung jawab terhadap penyediaan bahan -
baku untuk proses produksi.

- Bertugas untuk mencampur tembakau rajangan ,
cengkeh rajangan dan saus, hingga menjadi tem
bakau stelan,

Bagian penggilingan,
- Bertugas memproses tembakau stelan menjadi ba

rang setengah jadi.

Bagian ver pak.
- Bertugas memproses barang setengah jadi menja

di barang jadi.

Bagian gudang Finished Goods.

- Bertugas mengadakan penyimpanan barang yang -
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telah selesai diproduksi.

Kabag Pemasaran,
~ Bertugas merencanakan kebijaksanaan penjualan.

- Mengadakan penyelidikan dipasar.

Bagian Distributor.
- Bertugas mengurus hal-hal yang berhubungan de
ngan para penyalur mengenai barang hasil pro

duksi.

Bagian Kanvas.
- Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan promo-

si perusahaan.

Bagian Pembelian,
- Bertanggung jawab akan adanya penyediaan ba -
han.

- Bertugas mengatur pembelian bahan.

Bagian Gudang Bahan Baku.
- Bertanggung jawab terhadap penyimpanas bahan
baku di gudang.
- Bertanggung jawab terhadap pengeluaran dan pe

masukan bahan baku di gudang.

Kabag Umum/Administrasi.
- Bertanggung jawab atas pelaksanaan administra

si perusahaan,.
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Bagian Humas & Personalia.
- Bertugas mengadakan hubungan dengan pih;k di
luar perusahaan. -
- Melakukan pengawasan terhadap para pegawai |,

dan mengadakan seleksi pegawai, menerima dan

menghentikan pegawai.
Bagian Pembukuan.

- Bertugas mencatat semua transaksi yang ada

dalam perusahaan.

Bagian Transportasi.
- Bertugas mengatur pengangkutan barang-barang
hasil produksi.
- Mengatur pengangkutan bahan-bahan yang dibe

1i oleh perusahaan.

Kabag Keuangan.
- Bertanggung jawab atas keuangan  perusahaan

baik pengeluaran maupun penerimaan.

Kasir.
- Bertanggung jawab kepada Kabag Keuangan.
- Mengurus segala aktivitas dalam bidang ke -

uangan perusahaan.

Dengan melihat struktur organisasi perusahaan
dan pembagian kerja masing-masing bagian dalam perusa

haan ini, maka dapatlah dikatakan bahwa struktur orga-
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nisasi perusahaan ini cukup baik, karena telah menunjuk
kan adanya pemisahan fungsi-fungsi pokok di dalam menja
lankan kegiatan perusahaan tersebut.

Adapun pemisahan fungsi—fuhgsi dalam struktur organisa-

si perusahaan ini dapat dilihat sebagai berikut

- Fungsi pencatatan, ditangani oleh bagian pembuku
an.

- Fungsi pelaksanaan pembelian, dilakukan oleh ba
gian pembelian,

- Fungsi penyimpan barang ditangani oleh bagian gu
dang.

- Fungsi pelaksanaan pembayaran ditangani oleh ba

gian kasir.

Jadi struktur organisasi yang dibentuk pada per
usahaan ini telah memenuhi suatu unsur internal control,
yang dapat memisahkan tanggung jawab fungsional secara

tepat.,

3. Kegiatan Usaha Perusahaan

3.1. Bahan-Bahan yang Dipergunakan.

Perusahaan rokok ini didalam memproduksi hasil
produksi rokok mempergunakan bahan mentah yang terdiri

dari : tembakau, cengkeh, dan saus.
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Pada perusahaan rokok ini dibutuhkan beberapa je

nis tembaxau yang dibeda-bedakan berdasarkan tempat asal
tembakau itu. Dan masing-masing jenis tembakau ini mem
punyai kualitas/mutu yang berbeda-beda, sehingga akan
dihasilkan roxzok-rokok yang berbeda-beda pula baik je -
nis maupun harganya. Adapun jenis tembakau yang dibeli
dan dipakai adalah : tembakau Madura, krosok Madura, tem
bakau Bojonegoro, tembakau Temanggung, tembakau Simpol-

an, krosok Virginia.

Didalam memprodusir produk rokok, dipakai bahan
pembantu yang terdiri dari : lem, pita cukai, dan ker -
tas. Kertas disini digunakan sebagai pembungkus rokok
maupun sebagai bahan untuk pembungkus tembakau itu sen
diri. Kertas yané digunakan dalam perusahaan- ini ada -

beberapa macam, yaitu :

- Kertas sigaret (kertas ambri), dipakai sebagai ba
han pembuatan rokok, yakni pembungkus tembakaunya.

- Kertas cellophane , digunakan sebagai pembungkus
luar dari rokok, yakni kertas yang berwarna be -
ning.

- Kertas duplex atau juga karton, digunakan sebagai
etiket.

- Kertas kraft teeir, digunakan untuk membungkus ro

.

kok dalam bentuk ball.
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3.2, Proses Produksi.

Proses produksi pada perusahaan rokok ini ada-

lah continuus process of production atau proses produk

si yang terus menerus, dimana dalam proses produksi

ini bahan mengalir dengan berurutan melalui beberapa

tingkat pengerjaan sampai menjadi barang jadi.

Proses produksinya secara berurutan dapat diuraikan se

bagai berikut

SKRIPSI

- Mula-mula tembakau yang dibeli dikeringkan ter

lebih dahulu, sebab setiap tembakau yang dibeli
dari berbagai daerah mempunyai kadar air  yang
berbeda.

Sedangkan untuk cengkeh yang dibe;i, juga akan
dikeringkan terlebih dahulu.

Tembakau dan cengkeh yang sudah dikeringkan -
akan dirajang, sehingga menghasilkan tembakau
rajangan dan cengkeh rajangan.

Tembakau rajangan dan cengkeh rajangan akan di

campur dengan saus, dan pencampuran ini dengan

komposisi perbandingan yang telah ditetapkan -

akan menghasilkan suatu jenis rokok tertentu.
Dari pencampuran ketiga bahan tersebut akan di

hasilkan tembakau stelan.

- Tembakau stelan digiling menjadi rokok batangan
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atau yang disebut sebagai barang setengah jadi,
disini digunakan bahan pembantu kertas ambri.

-~ Rokok batangan yang dihasilkan akan disortir un
tuk menentukan;rokok batangan baik dan rokok ba

|

tangan jelek. ‘Untuk rokok batangan jelek akgn
dibongkar kembali (dikoncek), kemudian diolah
kembali. Sedarngkan untuk rokok batangan baék
akan diverpak, dipress, di ball menjadi hasil
akhir yang siap dijual/dipasarkan.
Pengepakan rokok batangan ini menggunakan bahan
bahan pembantu yaitu : lem, kertas, cellophane

untuk pembungkus rokok, kertas diplex atau kar-

ton untuk etiketnya, dan pita cukai.

Untuk lebih jelasnya, proses produksi pada per
usahaan ini dapat dilihat pada Gambar 3 halaman 72 ber

ikut ini.

3.3. Hasil Produksi.

Perusahaan ini memproduksi rokok lebih kurang

satu juta batang rokok per hari. Rokok batangan ini -

dibungkus di bagian verpak, yang mana setiap bungkus -

rokok berisi 10 atau 20 batang rokok seperti yang sela
lu kita lihat sehari-hari di pasaran. Tiap-tiap 20 -
pak rokok akan dijadikan 1(satu) press. Dan tiap-tiap
10 vress tersebut akan dibungkus lagi menjadi 1(satu)

ball.
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Tembekau 3 Tembakau
Rajangan
Cengkeh w3 | Cengkeh "L, Tembakau—‘) R°E°k
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Saus {
< /l' l
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batangan batangan
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Bagian Diverpak,
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b

Gudang
Barang
Jadi

l
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Disini dipergunakan kertas kraft teeir untuk menahan

alir agar tidak meresap.

Hasil produksi rokok pada perusahaan ini cukup
banyak jenisnya, karena kualitas bahan baku tembakau -
yang berbeda-beda, juga jumlah isi tiap bungkusnya ada
yang berbeda. Adapun hasil rokok ini mempunyai daerah
pemasaran yang meliputi Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa

seperti : daerah Pontianak, Banjarmasin, Palembang.

4, Prosedur Permintaan Pembelian dan Penerimaan Bahan

Baku Tembakau

Setiap perusahaan yang mengolah dan memprodusir
suatu produk (barang jadi) untuk dijual,‘sebelumnya mem
butuhkan bahan-bahan untuk diproses. Sebelum proses -
produksi dapat dilakukan haruslah ada pembelian bahan -

bahan dari luar perusahaan terlebih dahulu.

Pada perusahaan rokok ini, bahan baku tembakau -
mudah diperoleh perusahaan karena banyak supplier / peda
gang yang datang ke perusahaan untuk menawarkan barang
dagangannya. Jadi perusahaan tidak akan mengalami kesu
litan apabila memerlukan bahan baku tersebut, dan se -
tiap ada penawaran bahan baku tembakau yang murah itu

akan dibeli oleh perusahaan.
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Dalam prosedur ini, apabila bahan baku tembakau
di gudang akan mencapai titik persediaan minimum yang
ditetapkan, maka bagian gudang meminta pembelian temba
kau kepada bagian pembeliaﬁ secara lisan. Adapun per -
sediaan minimum terhadap tembakau pada umumnya ditetap
kan sebesar 200 ton dengan jangka waktu pemesanan kemba
1i + 4 bulan. Selanjutnya bagian pembelian mengadakan
pembelian pada supplier, dilakukan secara langsung tan
pa mengadakan pencatatan pesanan pembelian.
Sedangkan barang yang dikirim oleh supplier akan lang -
sung diterima oleh bagian gudang. Setelah barang -~ ba-
rang diterima dan dihitung, maka bagian gudang membuat
Laporan Penerimaan Tembakau, yang mana ;aporan ini digu
nakan sebagai berita acara berapa barang yang masuk ke
dalam gudang, juga sebagai bukti pendukung untuk menca-
tat kedalam kartu persediaan. Laporan Penerimaan Tem
bakau memuat beberapa kolom antara lain : kode , jenis
tembakau, jumlah Kg netto, colli, keterangan.
Adapun contoh Laporan Penerimaan Tembakau dapat dilihat

pada Gambar 4 halaman 75.

Laporan Penerim?an Tembakau ini dibuat rangkap
4 (empat) yang masing—masing didistribusikan sebagai -

berikut
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Lembar pertama. berwarna putih, dikirimkan ke -

3agian Pembukuan.

Lembar kedua >erwarna merah, dikirimkan ke

Bagian Keuangan.

I

Iembar ketiga berwarna kunirg, dikirimkan ke

Bagian Pembelian.

ILembar keempat, berwarna biru , dipakai seba ‘-

gai arsip gudang.

Dan karyawan yang menérima dan menyimpan tembakau ter
sebut kemudian mencatat jumlah penerimaan bahan terse

but kedalam kartu gudang sesuai dengan jenisnya.

Berikut ini akan digambarkan Prosedur Pembelian
Bahan Tembakau sampai disimpan di gudang pada perusaha
an, dengan ditinjau dari .arus dokumennya, seperti yang

terlihat pada Gambar 3 halaman 77.

Dalam prosedur permintaan pembelian dan peneri
maah tembakau yang dijalankan oleh perusahaan ini , pe
nulis melihat bahwa kgntrol internnya dalam beberapa

hal cukup baik, yaitu :

a. Pencatatan dilakukan secara obyektip oleh Bagi-
an Pembukuan berdasarkan Laporan Penerimaan Tem
bakau yang diterima dari Bagian Penerimaan Ba -
rang di Gudang; yang mana bagian pembukuan mem

punyai fungsi yang terpisah dengan Bagian Pembe

SKRIPSI PERANAN INTERNAL CONTROL ... L ILYANI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

77

> angxeg
anyxey { € anyyeg
1
J 3 R
nexeqoag,

, , . nexjequmay,

nejwquey, UBBETTISUSE 'y > -UBBNTIaUa]

usBUILaUag uezoder uvswWIJIIuULg T E e

b 8] usIodeq N uszodey Tocel
' oNvand NVITIgWad ISNVINOXY NVONVAIA ¥IITIINS

NVIDVE NYIOVE NYIDVH NVIDVE

NVHVd NVITIGWNId dNQISOHd NIWNAOT SN¥V

S  YVAWVD

PERANAN INTERNAL CONTROL ... L ILYANI

SKRIPSI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

78

lian dan Bagianl Keuangan serta penyimpanan ba -

rang.

b. Untuk persediagn tembakau di gudang, telah di
adakan penetapan terhadap tingkat persediaan
minimumnya, sehingga perusahaan dapat mengeta -
hui kapan perlu diadakan pemesanan kembali. De
ngan demikian perusahaan dapat terhindar dari -

resiko kehabisan bahan baku.

5. Prosedur Pengeluarah Bahan Baku Tembakau

Perusahaan Rokok "X'" ini didalam melaksanakan -
proses produksinya apabila bagian pengolahan memerlu
kan bahan baku tembakay, maka bagian ini ﬁeminta bahan
tersebut ke bagian gudang secara lisan. Adapun gudang
tempat penyimpanan bahan baku tersebut selain yang ter
letak didekat tempat produksi, juga ada yang terletak
ditempat lain yang tidak berada dalam satu kompleks de
ngan tempat produksi.

Bahan baku tembakau yang diminta akan dikeluar-
kan dan dikirim oleh Bdgian Gudang ke Bagian Pengolah-
an, serta dengan membudt Laporan Pengeluaran Tembakau,
yang mana laporan ini digunakan sebagai bukti telah di
keluarkannya sejumlah harang»barang tertentu sesuai de

ngan yang dicantumkan dalam laporan tersebut. Laporan

Pengeluaran Tembakau yang dibuat oleh Bagian Gudang ini
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juga ditanda tangani oleh bagian pengolahan yang telah
menerima bahan dari gudang. Laporan ini dibuat rang -
kap 4(empat) yang masing-masing didistribusikan seba

gai berikut

?

Lembar pertama, berwarna putih, dikirim ke Bagi

an Pembukuan.

f

Lembar kedua , berwarna merah, dikirim ke Bagi
an yang meminta barang.

Lembar ketiga , berwarna biru, dikirim ke Bagi

an Pembelian.

Iembar keempat, berwarna kuning, sebagai arsip

gudang.

Selanjutnya bagian gudang mencatat semua penge-
luaran tembakau tersebut kedalam kartu gudang masing -
masing jenis tembakau. Contoh Laporan Pengeluaran Tem
bakau yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 6 halam

an 80,

6. Pencatatan dan Penilaian Persediaan Tembakau

Perusahaan dalam mengadakan pencatatan persedia
an menggunakan metode perpetual, dimana setiap perubap
an yang terjadi dalam persediaan akan dicatat dalam -
kartu persediaan, sehingga jumlah persediaan dapat di

ketahui sewaktu-waktu dengan melihat kolom saldo dalam

rekening persediaan.
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Kartu persediaan terdebut terdiri dari beberapa kolom
yang dapat dipakai untuk mencatat penerimaan, pengelu-
aran, dan saldonya. Masing-masing kolom diperinci 1la

gi dengan kolom kuantiitas dan harganya.

Didalam mengadakan nenilaian terhadap persedia
an tembakau, perusahahan menggunakan metode'harga.pokok
rata-rata tertimbang. Caranya : dengan membagi jumlah
harga perolehan dengah kuantitasnya, dan jumlah akhir
yang tercantum dalam kartu persediaan di bagian pembu
kuan itulah yang dicantumkan dalam neraca.

Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut

Bila terjadi transaksi-transaksi penerimaan tembakau -
ataupun pengeluaran tembakau, maka tembakau-tembakau -
dalam satu hari akan dicatat jumlahnya dalam kolom pe
nerimaan ataupun pengéluaran, berikut harganya secara
total. Dari kartu persediaan itu pada akhir bulan akan
ditutup agar dapat dengan mudah diketahui besarnya jum
lab penerimaan, pengelpafan dan saldonya untuk  bulan
yang bersangkutan. Kemudian pada akhir tahun akan di
buat rekapitulasi dari kartu persediaan tembakau terse .
but untuk masa satu tahun. Jadi rekapitulasi ini di -
buat berdasarkan kartu persediaan setiap bulan, yang -
mana dalam rekapitulasi tersebut terdapat beberapa ko
lom yaitu kolom untuk bulan, keterangan, terima, kelu

ar, dan saldo.
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Saldo diakhir tahun inilah yang akan dimasukkan kedalam
neraca. Berikut ini diberikan contoh kartu pérsediaan
di bagian pembukuan beserta rekapitulasinya , seperti
yang teylihat pada Gambar 7 halaman 83 dan Gambar 8 ha

laman 84.

7. Internal Control Persediaan Bahan Baku Tembakau

Telah kita ketahui bahwa persediaan menggambar
kan suatu investasi pehting, yang memerlukan pengelola
an persediaan yang direncanakan dan dikendalikan secara
wajar. Lalam pengelolaén persediaan akan meliputi peng
arahan arus dan penanganan bahan. Dan pengelolaan per
sediaan yang diintegrasikan dengan kontroi intern vyang
memadai akan dapat menemukan kekurangan-kekurangan atau
kelemahan-kelemahan yang memerlukan tindakan perbaikan
agar dapat mengamankan persediaan dengan baik serta men
capai efisiensi dan efektivitas. Semua ini tentunya dq
ngan syarat adanya koordinasi yang baik diantara setiap

fungsi dalam organisasi

Perusahaan Rokok 'X" ini didalam mengelola perse
diaan bahan baku, akan ditangani oleh beberépa bégian
yang masing-masing adaldh : bagian pembelian, bagian gu
dang, bagian produksi, bdgian pembukuan, dan bagian ke

uangan.
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Dalam hal semua persediaan bahan baku tembakau
yang dibeli oleh perusahaan akan disimpan didalam gu -
dang yang cukup aman, yang dapat mencegah terjadinya
pencurian. Dan semua persediaan vang dimiliki oleh per

usahaan telah diasuransikan.

Dalam hubungannya dengan pengawasan, perusahaan
mempunyai suatu standard tertentu untuk pengawasan ter
hadap produksi yang dillaksanakan, seperti halnya temba
kau ditentukan standard. Untuk 0,9 Kg tembakau akan di
gunakan untuk menghasilkan 500 batang rokok. Dilain pi
hak, bagian produksi membuat laporan produksi secara pe
riodik kepada atasan. ‘Selain penggunaan standard dan
laporan produksi, perusahaan juga mengadakan pengawasan

terhadap persediaan barang yang ada.

Pengecekan fisik ini dilakukan secara berkala -~
oleh orang yang independent terhadap pencatatan maupun
penyimpanan barang. Adapun cara pengecekan- yang dilaku
kan adalah dengan mencocokkan antara kartu gudang dan
kartu persediaan di bagian pembukuan, kemudian dilihat
fisiknya. Dari hasil pengecekan ini apabila terdapat -
perbedaan, maka setiap perbedaan tersebut dianggap seba.
gai kerugian karena susut.

Akibat dari permasalahan ini maka akan terjadi -
kekurangan/kelemahan dalam kontrol intern yang dapat

mempengaruhi efektivitas perusahaan.
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BAB 1IV

PEMBAHASAN DAN KOMENTAR

Dalam Bab ini dkan dikemukakan kelemahan-kelemah
an yang berhubungan dengan apa yang telah dikemukakan
pada Bab terdahulu yaitu yang berhubungan dengan prose
dur permintaan pémbelian dan penerimaan tembakau, prose
dur pengeluaran bahan baku tembakau, pencatatan dan pe
nilaian persediaan tembakau serta internal control per

sediaan bahan baku tembakau.

1. Prosedur Permintaan‘Pembelian(hu1Penerimaan Tembakau

Dalam prosedur pembelian dan penerimaan tembakau
terdapat kekurangan-kekurangan yang bisa melemahkan kon
trol intern itu sendiri.

Hal-hal tersebut adalah :

a. Permintaan pembelian dari gudang yang dilakukan
secara lisan. Jika dihubungkan dengan kontrol

intern bisa menimbulkan segi negatip yaitu

- Pada saat permintaan pembelian diajukan secara
lisan, tidak selalu bersamaan waktunya dengan
kedatangan supplier, sehingga kemungkinan lupa

bisa terjadi pada bagian pembelian.
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- Karena dilakukan secara lisan, kemungkinan bisa
terjadi kekeliruan terhadap. jenis-jenis tembé~-
kau yang dibeli.

Hal ini akan mengakibatkan kekurangan ataupun

kelebihan tembakau jehis—jenis tertentu.

b. Pembelian tembakdu tidak berdasarkan suatu  bon
permintaan pembalian. Dan perusahaan selalu meng
adakan pembelian setiap ada penawaran tembakau
yang harganya lébih murah.

Ini dilakukan karena perusahaan mempunyai anggap-
an bahwa tidak dda masalah dalam penyimpanan tem
bakau dalé.m waktiu yé.ng lama.

Hal tersebut apabila ditinjau dari segi efisiensi
nya, dengan adanya kebijaksanaan perusahaan dalam
hal pembelian diatas dapat mengakibatkan persedia
an tembakau berlsbihan ataupun tertimbun tidak -
terpakai, karena adanya kemungkinan perubahan se
lera konsumen terhadap rokok jenis tertentu.
Selain itu, tidgk adanya penetapan terhadap ting-~
kat persediaan maksimal dalam perusahaan ini, Ju
ja dapat menimbulkan resiko persediaan ° tembakau

yang berlebihan,

SKRIPSI PERANAN INTERNAL CONTROL ... L ILYANI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

88

c. Formulir yang digunakan seperti formulir wmenge
nai laporan penerimaan tembakau yang dibﬁatoleh
bagian gudang tidak bernomor urut, untuk per -
tanggung jawaban terhadap setiap formulir yang

dipergunakan.

Jadi perusahaan dapat meningkatkan kontrolnya -
dengan cara : menyelenggarakan bon permintaan pembeli
an agar setiap permintpan dapat dipertanggung jawabkan.
Dan setiap permintaan pembelian'ini perlu memperhati -
kan tingkat persediaan minimum dan tingkat persediaan
maksimum.

Pembelian tembakau baru dilaksanakan apahila telah di

terima bon permintaan pembelian tersebut, ini untuk -

menghindari adanya perSediaan yang berlebihan. Dan de

ngan cara demikian maka tingkat persediaan minimum

yang telah ditetapkan akan lebih berarti.

Selanjutnya dengan berdasarkan bon permintaan
pembelian ini hendaknya bagian pembelian mencatat se
tiap terjadi pesanan pembelian. Dengan demikian dapat
diharapkan tercapainya efisiensi dan efektifitas.
Mengenai formulir yang digunakan sebaiknya diberi no -

mor urut tercetak, sehingga penggunaan setiap formulir
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akan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Prosedur Pengeluaran Bahan Baku Tembakau

Dilihat dari prosedur pengeluaran tembakau, la-
goran pengeluaran tembakau yang dibuat oleh bagian gu-
dang, diberikan bersama-sama dengan tembakau yang dike-
luarkan dan sebelum didistribusikan telah ditandatangani
oleh penerimanya terlebih dahulu, sehingga masing-masing
bagian mempunyai bukti untuk pencatatan transaksi.

Namun prosedur ini akan 1lebih efektif apabila
permintaan pengeluaran tembakau tersebut dibuat oleh
bagiaﬁ yang meminta dengan diotorisasi olehlpejabat yang
berwenang, agar setiap pengeluarén bahan yang dilakukan
berdasarkan bon pemakalan bahan akan benar-benar diguna-
kan secara wajar. Deugan démikian dapat dicegah adanya
penyalah gunaan dan penyelewengan terhadap bahan yang
dikeluarkan.

Selain itu, mengingat 1informasi mengenai jenis
tembakau apa saja dan berapa jumlahnya masing-masing
tembakau yang dibutulkan dalam proses produksi tersebut
adalah berasal dari baglan pengolahan dan mengingat lo-
kasli gudang yang tidak selalu berada dalam catu kompleks
dengan lokasi tempay produksi, maka sebaiknya bagian

pengolahan sendiri yang langsung membuat permintaan
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pengeluaran/pemakaian tembakau secara terperinci.

3. Pencatatan dan Peqilaian Persediaan Tembakau

Dari data yang penulis peroleh, nampak bahwa ba-
glan yang mencatat persediaan adalah bagian gudang dan
bagian pembukuan. Dalam bagian gudang, pencatatan per-
sediaan tembakau ke dalam kartu gudang dilakukan terpi-
sah menurut 3enis tembikau. Jadi untuk setiap jenis
tembakau dipuatkan satu kartu persediaan, sedangkan da-
lam bagian pembukuan pencatatan ke dalam kartu perse-—
diaan dilakﬁkan secata total dalam satu hari, tidak di-
perinci untuk masing-masing jenis tembakau.

Dengan cara péncatatan sepertl dalam bagian pem-
bukuan ini dapat diberikan keuntungan pada perusahaan,
karena hal 1ini &embantu memudahkan penyusunan laporan
keuangan. Akan tetapi penulis juga melihat adanya suatu
kelemahan pada bagian pembukuan, karena dengan cara pen—
catatan demikian, maka bagian pembukuan tidak dapat me-
ngetahui sewaktu-waktu secara pastli berapa jumlah ma-
sing-masing jenls temhakau.
| Jadi untuk memingkatkan kontrol terhadap perse-
diaan tembakau di gudang, hendaknya bagian pembukuan
juga mengadakan pentatatan untuk masing-masing jenis
tembakau. Dengan demikian pengawasan terhadap persedia-

an tembakau yang ada akan lebih baik.
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4, Internal Control Persediaan Bahan Baku Tembakau

Dari uraian Bab terdahulu dapat dilihat beberapa
hal yang telah menunjukkan adanya pengendalian yang cu-
kup. Hal-hal tersebut'adalah :

- Persediaan yang dimiliki oleh perusahaan telah
diasuransikan,

- Bahan baku telah disimpan di tempat yang aman da-
lam usaha mend¢egah terjadinya pencurian.

~‘Adanya lapordn produksi secara periodik untuk
pimpinan, sedangkan untuk penilaian dan peng-
awasanny; perusahaan mempunyai standard tertentu.

Ditinjau dari kontrol intern terhadap persediaan
tembakau, penﬁlis juga melihat adanya kekurangan/kele-
mahan dalam hal invertarisasi fisik yang dilakukan dalam
perusahaan, yakni hagsil inveantarisasi fisik terhadap
persediaan tembakau tersebut apabila terdapat selisih
atau perbedaan, maka perbedaan itu dianggap sebagai ke-
rugian. karenaI susut, tanpa dianalisa terlebih dahulu.
Meskipun memang persediaan tembakau yang dibeli perusa-
haan selalu mengélami susut, akan tetapi tidaklah dapat
dikatakan bahwa perbedaan tersebut hanya disebabkan
oleh susutnya tembakau yang dibeli. Oleh karena itu per-

lu dianalisa lebih lanjut sebab-sebab terjadinya perbe-

daan tersebut. Kalap tidak, maka akan dapat membuka
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kesempatan bagi mereka yang ingin berbuat curang ter-
hadap persediaan bahan yang ada.

Jadi untuk meningkatkan kontrol intern, perlu
diadakan analisa lebih lanjut terhadap setiap perbedaan
yang terjadi dalam hdsil inventarisasi fisik persediaan
bahan. Dan perbedaan tersebut hendaknya dipertangung-

jawabkan dan diadakan koreksi seperlunvya.
! y
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kepada uraian-uraian dari Bab-Bab ter
dahulu, maka pada Bab dini penulis mengambil beberapa ke

simpulan ini dan kemudian mencoba memberikan saran.

1. Kesimpulan

Hipotesa kerja yang telah dikemukakan pada Bab -
pendahuluan adalah benar yaitu bahwa internal control pa

da persediaan , bahan baku masih belum memadai karena

- Struktur organisasi perusahaan yang dibentuk, te
lah menunjukkan adanya pendelegasian wewenang dan
tanggung jawab pimpinan kepada para bawahannya, de
ngan adanya pemisahan fungsi-fungsi pokok  dalam

menjalankan aktavitas perusahaan.

- Pengawasan terhadap aktivitas pembelian, dalam -
hal permintaan pembelian dan penerimaan bahan ba
ku tembakau kurang mencerminkan pengendalian in -
tern yang memuaskan, karena tidak digunakannyé
formulir permintaan pembelian dan pesanan pembeli
an, juga tidak adanya internal check m=2lalui ba -

gian penerimaan barang tersebut.
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- Formulir yang digunakan sehubungan dengan perse -

diaan tembakau tidak ada nomer urut tercetak yang

'seharusnya dibérikan pada setiap formulir.

- Pengendalian intern terhadap prosedur pengeluaran
tembakau untuk pemakaian dalam proses produksi
masih kurang mémuaskan, karena permintaan penge -
luaran tembakau tidak dibuat oleh bagian yang me

minta dengan otorisasi yang tepat.

- Pengawasan terhadap pencatatan persediaan telah -
memenuhi prinsip internal control dengan adanya
pemisahan tugas$ antara orang yang berfanggung Jja
wab terhadap gudang yang mencatat dalam kartu gu

dang dan orang yang mencatat kartu persediaan.

- Pengawasan fisjk yang dilakukan untuk masing - ma
sing jenis tembakau akan sulit dilakulan karena
pencatatan pada bagian pembukuan dilakukan secara
global, sehingga internal check antara bagian gu

dang dan bagian pembukuan adalah kurang efektif.

- Perusahaan telah mengadakan inventarisasi fisik
secara periodik. Akan tetapi hasil inventarisa
si tersebut apabila ada perbedaan yang terjadi ,

maka perbedaan tersebut tidak dianalisa terlebih

dahulu.
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2. Saran-Saran

Dari kesimpulan—kasimpulan diatas, dapatlah di -

ajukan beberapa saran-yang mudah-mudahan dapat membantu

perkembangan perusahaan pada masa yang akan datang.

Saran-saran tersebut antara lain

SKRIPSI

- Supaya internal control yang menyangkut prosedur

pembelian tembakau dapat ditingkatkan, hendaknya
digunakan formulir Permintaan Pembelian oleh ba-
gian gudang bahan tembakau, dan formulir Pesanan
Pembelian oleh bagian Pembelian, yang mana pe -
sanan pembelian ini.dibuat berdasarkan setiap -

formulir perminraan pembelian,

Formulir yang digunakan sehubungan dengan perse

diaan tembakau hendaknya diberi nomor urut terce
tak, agar pemakaiannya dapat dipertanggung jawab

kan.

Dalam melaksan?kan prosedur pengeluaran bahan da
ri gudang, seb;iknya bagian yang meminta  bahan
yang membuat permintaan pengeluaran tembakau de;
ngan disetujui oleh pejabat yang berwenang. Hal

ini dimaksudkan agar bahan yang diminta akan be

nar-benar dipergunakan secara tepat.
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- Bagian pembukuan sebaiknya juga mengadakan penca

tatan persediaah tembakau secara terpisah (satu
Jenis tembakau dibuatkan satu kartu persediaan),
untuk memudahkan pengawasan dan pencocokkan se -

tiap jenis tembakau dengan bagian gudang.

Dari hasil inventarisasi fisik yang dilakukan ,
apabila menunjukkan adanya perbedaan, maka  per
bedaan tersebut hendaknya dianalisa terlebih da
hulu untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya per

bedaan, dan hendaaknya dipertanggung jawabkan ser

ta dikoreksi.
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